PERAN KEBERAGAMAAN DALAM HUBUNGAN
ANTARA SISTEM REMUNERASI DAN MOTIVASI
KERJA DENGAN KINERJA KARYAWAN DAN
IMPLIKASINYA TERHADAP MUTU PELAYANAN
DI ERA JAMINAN KESEHATAN NASIONAL:
STUDI KASUS DI RUMAH SAKIT ANGKATAN UDARA

QiJ

Oleh:
Bambang Setyo Gunadi
NIM. 19300016165

DISERTASI

Diajukan kepada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh
Gelar Doktor dalam Studi Islam

YOGYAKARTA
2025



[P
((T/\/'g

E&31
Qi

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



PERNYATAAN KEASLIAN DAN
BEBAS DARI PLAGIARISME

Yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Bambang Setyo Gunadi
NIM : 193100016165
Program Studi/ Prodi : Pasca Sarjana/ Studi Islam

Menyatakan bahwa naskah disertasi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian
atau hasil karya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbemya, dan
bebas dari plagiarisme. Jika kemudian hari, terbukti bukan karya sendiri atau
plagiasi, maka siap ditindak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

you gyakarta, §0 Juni 2024
" aya yang megyatakan,
Py

BBC26ALX206271476

NIM 19300016165



Qi)

Judul Disertasi

Ditulis oleh
NIM

Program/Prodi.

Konsentrasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

PASCASARJANA

JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281Telp. (0274) 519709, Faks. (0274) 557978

email: pps@uin-suka.ac.id, website: http://pps.uin-suka.ac.id.

PENGESAHAN

Peran Keberagamaan Dalam Hubungan Antara Sistem
Remunerasi Dan Motivasi Kerja Dengan Kinerja Karyawan
Dan Implikasinya Mutu Pelayanan Di Era Jaminan Keschatan
Nasional: Studi Kasus Di Rumah Sakit Angkatan Udara
Bambang Setyo Gunadi

19300016165
Doktor (S3) / Studi Islam

Studi Islam

Telah dapat diterima

Sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Doktor (Dr.)
Dalam Bidang Studi Islam

Yogyakarta, 24 Februari 2025

LA f_ & Rektor
N | N 2 S' N g‘
WA\ Ee}ug idang,

NN KR 25/ )
Prof. Noorhaidi, S.Ag:, M.A., M.Phil,, Ph.D.
NIP: 196806051994031003

v



) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
= UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
A PASCASARJANA

@ JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281Telp. (0274) 519709, Faks. (0274) 567978
l |I| ’ email: pps@uin-suka.ac.id, website: http://pps.uin-suka.ac.id.

YUDISIUM
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

DENGAN MEMPERTIMBANGKAN JAWABAN PROMOVENDUS
ATAS PERTANYAAN DAN KEBERATAN PARA PENILAI DALAM
UJIAN TERTUTUP PADA TANGGAL 23 Oktober 2024, DAN
SETELAH MENDENGAR JAWABAN PROMOVENDUS ATAS
PERTANYAAN DAN SANGGAHAN PARA PENGUJI DALAM
SIDANG UJIAN TERBUKA, MAKA KAMI MENYATAKAN,
PROMOVENDUS BAMBANG SETYO GUNADI , NOMOR INDUK:
19300016165 LAHIR DI KLATEN TANGGAL 24 NOVEMBER 1967,

LULUS DENGAN PREDIKAT :

PUHAN-(CUMLAUDE)/SANGAT MEMUASKAN /MEMUASKAN®*

KEPADA SAUDARA %B‘ERIKAN GELAR DOKTOR STUDI ISLAM
KONSENTRAS stAM DENGAN SEGALA HAK DAN
KEWAJIBAN YANG MELEKAT ATAS GELAR TERSEBUT.

*SAUDARA 'MERUPAKAN . DOKTOR PADA PASCASARIANA UIN SUNAN
KALIJAGA KE-1011

YOGYAKARTA, 24 FEBRUARI 2025

" 'prof. Noorhaidi, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D.
NIP.: 196806051994031003

** CORET YANG TIDAK DIPERLUKAN



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

ﬁ@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
& PASCASARJANA
& JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281Telp. (0274) 519709, Faks. (0274) 557978
l 'll , email: pps@uin-suka.ac.id, website: http://pps.uin-suka.ac.id.

DAFTAR HADIR DEWAN PENGUII
UJIAN TERBUKA PROMOSI DOKTOR

1
Nama Promovendus : Bambang Setyo Gunadi )
NIM : 19300016165

Judul Disertasi :  Peran Keberagamaan Dalam Hubungan Antara Sistem Remunerasi Dan

Motivasi Kerja Dengan Kinerja Karyawan Dan Implikasinya Mutu
Pelayanan Di Era Jaminan Kesehatan Nasional: Studi Kasus Di Rumah
Sakit Angkatan Udara

Ketua Sidang 1 Prof. Noorhaidi, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D.

Sekretaris Sidang : Dr. Munirul Ikhwan, Lc., M.A.

Anggota : 1. Prof. Dr. Misnen Ardiansyah, S.E., M.Si., Ak.,
CA., ACPA.

(Promotor/Penguji)

2. Prof.Dr. Nurus Sa'adah, S.Psi., M.Si., Psi.
(Promotor/Penguiji)

3. Prof.Dr.H.Syafiqg Mahmadah Hanafi, M.Ag
(Penguiji)

4. Dr. Achmad Sobirin, MBA., Ph,D., AK
(Penguiji)

5. Dr. Sunaryati, SE., M.Si.
(Penguji) '

6. Prof. Dr. Aziz Muslim, M,Pd.
(Penguji)

Di Ujikan Di Yogyakarta'Pada Hari Sanin Tanggal 24 Februari 2025

Tempat : Aula Lt. 1 Gd. Pascasajana UIN Sunan Kalijaga
Waktu ¢ Pukul 10.00 WIB. S.d. Selesai
Hasil / Nilai (IPK) R

Predikat Kelulusan : Pujian (Cumlaude)/ Sangat Memuaskan/ Memuaskan

"_gesehréaris SidanF:J _—

e

M hwan, Lc., M.A.
NIP.: 198406202018011001

vi



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

D o PASCASARJANA
I JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281, Tel. & Faks, (0274) 557978

55’[;‘2“&‘;}&'{",“;" email: pps@uin-suka.ac.id, website: http//pps.uin-suka.ac.id.
PENGESAHAN PROMOTOR
Promotor :
Prof. Dr. Misnen Ardiansyah, SE.,M.Si.,AK.,CA.,ACPA k/\-')
Promotor : .
Dr. Nurus Sa’adah, S.Psi.,M.Si.,Psi ( - )

vii


mailto:pps@uin-suka.ac.id

NOTA DINAS
Kepada Yth.

Direktur Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum wr.wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi
terhadap naskah disertasi berjudul:

PERAN KEBERAGAMAAN DALAM HUBUNGAN ANTARA SISTEM
REMUNERASI DAN MOTIVASI KERJA DENGAN KINERJA KARYAWAN
DAN IMPLIKASINYA PADA MUTU PELAYANAN
DI ERA JAMINAN KESEHATAN NASIONAL: STUDI KASUS
PADA RUMAH SAKIT ANGKATAN UDARA

yang ditulis oleh:

Nama : Bambang Setyo Gunadi
NIM : 19300016165 / S3
Program : Doktor

saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan kepada Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian Terbuka.

Wassalamu alaikunt wr.wh.

Yogyakarta, ~ Januari 2025

Prgmotor,

N\

Prof. Dr. Misnen Ardidnsyah, SE.,M.Si.,AK.,CA.,ACPA

viii



NOTA DINAS
Kepada Yth.

Direktur Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu’'alaikum wr.wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi
terhadap naskah disertasi berjudul:

PERAN KEBERAGAMAAN DALAM HUBUNGAN ANTARA SISTEM
REMUNERASI DAN MOTIVASI KERJA DENGAN KINERJA KARYAWAN
DAN IMPLIKASINYA PADA MUTU PELAYANAN
DI ERA JAMINAN KESEHATAN NASIONAL: STUDI KASUS
PADA RUMAH SAKIT ANGKATAN UDARA

yang ditulis oleh:

Nama : Bambang Setyo Gunadi
NIM : 19300016165 / S3
Program : Doktor

saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan kepada Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian Terbuka.

Wassalamu 'alaikum wr.wb.

Yogyakarta,  Januari 2025

Co/Promotor,

-

Dr. Nurus Sa’adah, S.Psi.,M.Si.,Psi



NOTA DINAS
Kepada Yth.

Direktur Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr.wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi
terhadap naskah disertasi berjudul:

PERAN KEBERAGAMAAN DALAM HUBUNGAN ANTARA SISTEM
REMUNERASI DAN MOTIVASI KERJA DENGAN KINERJA KARYAWAN
DAN IMPLIKASINYA PADA MUTU PELAYANAN
DI ERA JAMINAN KESEHATAN NASIONAL: STUDI KASUS
PADA RUMAH SAKIT ANGKATAN UDARA

yang ditulis oleh:

Nama : Bambang Setyo Gunadi
NIM : 19300016165/ S3
Program : Doktor

saya berpendapat bahwa discrtasi tersebut sudah dapat diajukan kepada Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian Terbuka.

Wassalamu’alaikunt wrwb.

Yogyakarta,  Januari 2025

r. Achmad Sobirin, MBA.,PhD.,AK



NOTA DINAS
Kepada Yth.

Direktur Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr.wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi
terhadap naskah disertasi berjudul:

PERAN KEBERAGAMAAN DALAM HUBUNGAN ANTARA SISTEM
REMUNERASI DAN MOTIVASI KERJA DENGAN KINERJA KARYAWAN
DAN IMPLIKASINYA PADA MUTU PELAYANAN
DI ERA JAMINAN KESEHATAN NASIONAL: STUDI KASUS
PADA RUMAH SAKIT ANGKATAN UDARA

yang ditulis oleh:

Nama : Bambang Setyo Gunadi
NIM : 19300016165/ S3
Program : Doktor

saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan kepada Program
Pascasarjana UIN Sunan Katijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian Terbuka.

Wassalamu 'alaikwn wr.wb.

Yogyakarta,  Januari 2025

nguji,

-~

Dr. Nurus Sa’adah, S.Psi.,M.Si.,Psi

Xi



NOTA DINAS
Kepada Yth.

Dircktur Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr.wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi
terhadap naskah disertasi berfjudul:

PERAN KEBERAGAMAAN DAL AM HUBUNGAN ANTARA SISTEM
REMUNERASI DAN MOTIVASI KERJA DENGAN KINERJA KARYAWAN
. DAN IMPLIKASINYA PADA MUTU PELAYANAN
D! ERA JAMINAN KESEHATAN NASIONAL: STUDI KASUS
PADA RUMAH SAKIT ANGKATAN UDARA

yang ditulis oleh:

Nama : Bambang Setyo Gunadi
NIM : 19300016165/ 83
Program : Dokfor

§aya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan kepada Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian Terbuka,

Wassalaniu alaikum wr.wb.

Yogyakarta, ' Januari 2025

Penguyji,

=

Prof. Dr. H. Syafiq Mahmadah Hanafi, M.Ag

Xii



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengembangkan peran keberagamaan
dalam hubungan sistem remunerasi dan motivasi kerja dengan kinerja
karyawan dan implikasinya terhadap mutu pelayanan sebagai strategi
untuk meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit (RS) di era Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN), dengan menambahkan variabel kinerja
karyawan untuk memediasi remunerasi terhadap motivasi kerja dan
mutu pelayanan. Penelitian ini menggunakan keberagamaan sebagai
variabel moderasi untuk memprediksi peran model alternatif yang
dibangun dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan RS. Selain itu,
penelitian ini juga mengkaji beberapa teori yang terkait dalam
implementasi manajemen pelayanan RS sebagai institusi pelayanan
publik.

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatoris dengan
rancangan penelitian  non eksperimental dan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Sumber data penelitian ini berupa dokumen
sebagai data sekunder dan informan sebagal data primer yaitu
karyawan dari seluruh unit di enam (6) Rumah Sakit Angkatan Udara
(RSAU), dan dikumpulkan secara stratified random sampling yang
terbagi dalam 4 kelompok yaitu medis, paramedis, tenaga kesehatan
lainnya dan non tenaga kesehatan.. Alat analisis yang digunakan
Structure Equation Modeling (SEM) dibantu dengan software AMOS
guna membuktikan ‘dan™ menjelaskan-hubungan—kausalitas antar
variabel-variabel tersebut.

Hasil penelitian ini membuktikan hasil uji asumsi klasik dan
validitas eksternal model yang melibatkan 400 orang karyawan RSAU
dan menyimpulkan bahwa tingkat keberagamaan memoderasi model
alternatif yang dibangun, sehingga faktor keberagamaan berperan dan
menjadi penting untuk diperhatikan dalam meningkatkan mutu
pelayanan. Demikian pula dengan variabel remunerasi, motivasi kerja,
kinerja karyawan berpengaruh pada mutu layanan. Selain itu, variabel
kinerja karyawan juga berperan memediasi pengaruh antara
remunerasi, motivasi kerja pada mutu layanan.
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Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan para pembuat
kebijakan mengintegrasikan nilai-nilai  keberagamaan dalam
pengelolaan RS guna memperkuat landasan etis dan moral dalam
upaya meningkatkan pelayanan kesehatan yang bermutu. Selain itu,
diharapkan juga terbangun model sistem remunerasi yang layak, wajar
dan berkeadilan yang dapat digeneralisasikan untuk diaplikasikan di
pengelolaan RSAU dan RS BLU lainnya guna meningkatkan mutu
pelayanannya. Upaya yang dapat dilaksanakan untuk mewujudkan
harapan tersebut adalah dengan melakukan strategi efisiensi dalam
upaya meningkatkan produktivitas RS vyaitu berupa pelayanan
kesehatan yang bermutu. Hasil studi ini juga diharapkan dapat
berkontribusi secara teoritis, praktis dan kebijakan terkait manajemen
rumah sakit, khususnya bagi RSAU dan RS BLU pada umumnya
dalam upaya meningkatkan mutu pelayanannya. Pada penelitian ini,
secara teoritis studi ini juga membuktikan bahwa ada beberapa teori
terkait dalam implementasi manajemen pelayanan rumah sakit.

Kata kunci: Keberagamaan, remunerasi, motivasi kerja, kinerja
karyawan, mutu layanan, SEM
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ABSTRACT

This study aims to explore the role of religiosity in the
relationship between the remuneration system and work motivation
with employee performance and its implications for service quality as
a strategy to improve hospital service quality in the era of the National
Health Insurance (JKN). This is achieved by incorporating employee
performance as a mediating variable between remuneration, work
motivation, and service quality. Religiosity is employed as a
moderating variable to predict the role of an alternative model
designed to enhance hospital service quality. Additionally, this study
reviews several theories related to the implementation of hospital
service management as a public service institution.

This explanatory research uses a non-experimental research
design and a quantitative approach. The data sources include
secondary data from documents and primary data from informants,
comprising employees from all units in six (6) Indonesian Air Force
Hospitals (RSAU). The data were collected through stratified random
sampling, categorized into four groups: medical staff, paramedical
staff, other healthcare workers, and non-healthcare workers. Structural
Equation Modeling (SEM) with the aid of AMOS software was
utilized to analyze and explain,the causal relationships among the
variables.

The findings validate the classical “assumption tests and the
external validity of the model involving 400 employees. The results
confirm that religiosity moderates the alternative model, indicating
that religiosity plays a significant role in improving service quality.
Furthermore, the variables of remuneration, work motivation, and
employee performance significantly influence service quality.
Employee performance also mediates the relationship between
remuneration, work motivation, and service quality.

Based on these findings, it is recommended that policymakers
integrate religious values into hospital management to strengthen the
ethical foundation for improving high-quality healthcare services.
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Additionally, the study suggests the development of a fair and
equitable remuneration system that can be generalized for
implementation in RSAU and other public service hospitals to enhance
service quality. Efficiency strategies should also be pursued to
improve hospital productivity, resulting in better service quality.
This study is expected to contribute theoretically, practically,
and in terms of policy to hospital management, particularly for RSAU
and public service hospitals in general, in their efforts to improve
service quality. Theoretically, this study also substantiates several
theories related to hospital service management implementation.

Keywords: Religiosity, remuneration, work motivation, employee
performance, service quality, SEM
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal
Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

< Ta’ i Te

& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim J Je

z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik atas)
D) Ra R Er

J 7’ z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
g Sad S es.(dengan.titik bawah)
o= Dad d de (dengan titik bawah)
3 T3 t te (dengan titik bawah)
L 7 z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

& Ghain Gh Ge
- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em
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o Niin N En

) Waw W We
A Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Y Y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
3 Azia 3 muddah muta ‘ddidah
Cprie Giie Ja ) rajul mutafannin muta ‘ayyin
C. Vokal Pendek
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A JBy yal 1a man nasar wa gatal
Kasrah I 48 e S kamm min fi'ah
Dammah U Sl g ued g e | sudus wa khumus wa
Sulus
D. Vokal Panjang
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A Gl 3 5y C\_’é fattah razzaq mannan
Kasrah I 8 g pSiia miskin Wa faqir
Dammah U TS J e dukhiil wa khurij
E. Huruf Diftong
Kasus Ditulis | Kata Arab Ditulis
Fathah bertemu waw mati Aw J gl ga Maulud
Fathah bertemu ya’ mati Al Craga Muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
] a’antum
A e u ‘iddat i alkafirin
3 S ol la’in syakartum
Cpallal) dle | i ‘anah at-talibin
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G. Huruf Ta’ Ta’ Marbitah

1. Biladimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

KataArab Ditulis
diymday) zaujah jazilah
3’aa 4 a jizyah muhaddadah

Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap kedalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan

sebagainya, kecualijika dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang ““al-" serta bacaan kedua itu terpisah,

makaditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
g ganall AL takmilah al-majmi °
daaall 3 2 halawah al-mahabbah

2. Bila ta’ marbirah hidup atau dengan harakah (fatkzah, kasrah,
atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang

relevan.
Kata Arab Ditulis
Dkl BlS zakatu al-fitri
sthiadll 5 pas ila hadrati al-mustafa
¢ Lalall A0S jalalata al- ‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan//am atau “al<?

1. Bila diikuti huruf gamariyyah

Kata Arab Ditulis
Jliead) Eusy bahs al-masa’il
Sl J geasdll al-mahsiil li al-Ghazali

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf <1”

(eD)-nya.
Kata Arab Ditulis
Caltall dsle ) i ‘anah at-talibin
Ll Al ) ar-risalah li asy-Syafi i
Ml ¢l HA syazarat az-zahab
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BAB I
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Amanah Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 (UUD RI 1945) pasal 28H mengatur bahwa setiap orang berhak
hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal dan memperoleh
lingkungan hidup yang baik dan sehat serta mempunyai hak untuk
hidup sejahtera lahir dan batin, hak untuk memperoleh pelayanan
kesehatan tanpa adanya unsur diskriminasi dalam pemberian
pelayanan kesehatan kepada masyarakat.® Hak kesehatan bagi
penduduk Indonesia telah dijamin negara dan diatur dalam Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan?, pasal 4 Bab Il
menetapkan bahwa setiap orang berhak mendapatkan pelayanan
kesehatan yang aman, bermutu, dan terjangkau agar dapat
mewujudkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya serta
mendapatkan perawatan kesehatan yang sesuai dengan standar
pelayanan kesehatan.

Pemerintah telah berkomitmen dan mewujudkannya dengan
menyelenggarakan Universal Health Coverage (UHC) atau jaminan
kesehatan universal dengan membentuk Sistem Jaminan Sosial
Nasional (SJSN)? dan.Badan Penyelenggaraan.Jaminan Sosial (BPJS)
Kesehatan sebagai penyelenggaranya.” Program tersebut dinamakan
Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Program'JKN bertujuan
memberikan jaminan kepada sefuruh warga negara Indonesia agar
dapat mengakses pelayanan kesehatan yang komprehensif, bermutu,
dan merata bagi seluruh rakyat Indonesia sehingga masyarakat hidup
sehat, produktif, dan sejahtera.

1

Undang — Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
dalam Satu Naskah

2 Undang — Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, 2009

3 Undang — Undang Nomor 40 Tahun 2004 Tentang Sistem Jaminan
Sosial Nasional, 2004

4 Undang - Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang BPJS, 2011
1



Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang, program JKN
diharapkan secara bertahap mencapai UHC yang meliputi 3 dimensi,
yaitu: cakupan kepesertaan, akses yang merata dan pembiayaan yang
ringan.® Kebijakan program JKN telah memberikan andil yang besar
terhadap reformasi sistem pelayanan dan pembiayaan kesehatan di
Indonesia. Oleh karena manfaat JKN berupa pelayanan kesehatan,
maka regulasi JKN juga harus tunduk dan memenuhi ketentuan UU
yang ada, meliputi: Undang-Undang No. 29 tahun 2004 tentang
Praktek Kedokteran, Undang-Undang No. 44 tahun 2009 tentang
Rumah Sakit, Undang-Undang No. 36 tahun 2009 tentang Kesehatan,
di samping Undang-Undang No.13 tentang Ketenagakerjaan tahun
2003.

Program kesehatan yang baik harus mampu meningkatkan
produktivitas negara dan menciptakan Indonesia sebagai negara yang
kuat. Berdasarkan berita resmi BPJS dari aspek kepersertaan, cakupan
peserta program per April 2024 atau tahun ke 10 ini sebanyak
270.491.968 jiwa, yang berarti sudah mencakup 96,06% penduduk
Indonesia yang terjamin dalam program JKN.%’ Peserta BPJS dibagi
dalam dua golongan, yaitu penerima bantuan iuran (PBI) yang
ditanggung langsung pemerintah dan bukan penerima bantuan iuran
(Non-PBI) atau peserta mandiri. Namun, keduanya mendapat fasilitas
yang sama sesuai besar iurannya tanpa mendapat perlakuan
diskriminatif.

Sedangkan kalau dilihat dari-aspek pelayanan, menurut Kintari,
dkk® layanan —yang ‘ diberikan “‘dalam " program ‘BPJS cukup
komprehensif, termasuk' di dalamnya fayanan' preventif, promotif,

5> A. Suprianto, dan D. Mutiarin, “Evaluasi Pelaksanaan Jaminan
Kesehatan Nasional (Studi tentang Hubungan Stakeholder, Model Pembiayaan
dan Outcome JKN di Kabupaten Bantul Provinsi DIY”. Journal of Governance
And Public Policy. Vol. 4 No. (1 February 2017): 78-80.

6 BPJS. “Aspek Kepesertaan Jaminan Kesehatan Nasional 2022.” Diakses
pada: http://sismonev.djsn.go.id/kepesertaan/

7 BPJS. “Aspek Kepesertaan Jaminan Kesehatan Nasional 2024.”
Diakses pada: http://sismonev.djsn.go.id/kepesertaan/

8 A. Kintari, dkk. “Monitoring dan Evaluasi dalam Sistem Pelayanan
Kesehatan Kelebihan dan Kekurangan dari JKN dan BPJS.” Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Universitas Indonesia, Depok 16424, Indonesia, November 2023.


http://sismonev.djsn.go.id/kepesertaan/
http://sismonev.djsn.go.id/kepesertaan/
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kuratif, dan rehabilitas tanpa adanya pengaruh dari besar biaya premi
yang dibayar oleh peserta. Untuk meningkatkan layanan tersebut,
BPJS kesehatan terus melakukan upaya pengembangan, yaitu dengan
mewujudkan transformasi mutu layanan yang mencakup upaya
simplifikasi administrasi pelayanan. Proses administratif BPJS yang
diterapkan juga lebih sederhana, yaitu hanya dengan menggunakan
KTP untuk mengakses layanan kesehatan yang diperlukan. Selain itu,
BPJS Kesehatan dalam penyelenggaraannya juga menerapkan sistem
managed care, Vaitu suatu sistem pelayanan kesehatan dan
pembiayaannya diselenggarakan dalam kerangka kendali mutu dan
biaya.

Ditinjau dari dimensi atau aspek pembiayaan, program JKN
telah memberikan perubahan besar berupa reformasi sistem
pelayanan dan pembiayaan kesehatan di Indonesia. Sistem
pembiayaan yang berubah dari fee for service menjadi packages for
service berupa bahwa tarif INA-CBGs untuk pasien BPJS berdampak
kepada perubahan yang cukup fundamental dalam manajemen
pendapatan dan biaya RS, misalnya dalam pengakuan dan
penghargaan, pendapatan jasa medis dan paramedis dalam akutansi
RS.

Di dalam tarif INA-CBGs tidak terdapat ketentuan atau
pedoman untuk menentukan porsi jasa RS, jasa profesi dan belanja
maksimal bahan. material habis pakai. (BMHP), sehingga hal ini
menuntut manajemen; RS harus cermat, efektif dan efisien dalam
pengelolaannya:-Daniel Budi Wiboeo® selaku’ Ketua Kompartemen
BPJS dan Manajemen Resiko, menjelaskan ' bahwa tarif INA-CBGs
yang merupakan suatu paket yang terdiri dari: tarif rawat jalan dan
rawat inap, besarannya tergantung diagnosis utama, penyakit
comorbid dasar, tingkat berat ringannya penyakit atau severity,
tindakan medis yang dilakukan, umur, dll.

Problem teoritis pada penelitian ini adalah tentang mutu
pelayanan kesehatan yang merupakan tuntutan tertinggi dari
masyarakat terhadap RS utamanya dalam hal pemenuhan pelayanan

°® D.B. Wibowo, “Pengelolaan Dana dan Jasa Medis Dokter pada Pasien
BPJS.” Seminar PERSI, Hotel Menara Peninsula, Jakarta: (27 Februari 2014).
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yang berkualitas membuat pihak RS harus mampu untuk
mengembangkan manajemen mutu yang sebaik-baiknya. Menurut
Hadijah®® bahwa harapan masyarakat tidak cukup hanya penyakitnya
disembuhkan, tetapi masyarakat juga menuntut untuk diberi
pelayanan yang paripurna atau bermutu. Sedangkan Lubis!!
kepedulian terhadap pasien atau masyarakat adalah salah satu prinsip
dasar dalam upaya perbaikan mutu pelayanan kesehatan. Ada 3 (tiga)
perubahan besar yang memberikan tantangan dan peluang dalam
upaya meningkatkan mutu pelayanan, antara lain: sumber daya yang
terbatas, kebijakan desentralisasi pelayanan dan berkembangnya
kesadaran akan pentingnya mutu dalam pelayanan kesehatan. Selain
itu, ada 3 (tiga) pendekatan utama yang dapat dilakukan dalam upaya
meningkatkan mutu pelayanan tersebut, yaitu standarisasi pelayanan,
perbaikan proses yang bertahap dan perbaikan radikal dengan
melakukan desain ulang.

Problem praktis pada penelitian ini adalah pemahaman peserta
JKN yang masih kurang atau terbatas tentang penyelenggaraan JKN
dikarenakan sosialisasi . tentang implementasi JKN yang masih
terbatas, sehingga para peserta dan pemberi layanan mendapatkan
informasi yang kKkurang lengkap. Hal ini menyebabkan masih
banyaknya keluhan-keluhan yang ditujukan kepada perawat, dokter,
pelayanan administrasi, sarana, dan prasarana, obat, biaya dan
layanan rumah sakit fainnya, terkait, dengan mutu. pelayanan yang
diberikan.

Problem praktis berikutnya adalah terjadinya kesenjangan atau
adanya perbedaan persepsi tentang penyelenggaraan program JKN
antara pembuat kebijakan (regulator), pelaksana kebijakan (penyedia
layanan kesehatan) dan penerima kebijakan atau masyarakat pada
umumnya, mempengaruhi dan merubah pola pikir serta perilakunya.

10 Hadijah. "Analisis Kualitas Pelayanan Rawat Inap Di Rumah Sakit
Umum Daerah Undata, Palu Sulawesi Tengah," Jurnal Undata.ac.id , Vol 4.
Nomor 7, (2016).

11'S. Lubis, “Pengaruh Persepsi Masyarakat Tentang Mutu Pelayanan
Terhadap Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Dasar Di Puskesmas Simalingkar
Tahun 2018”. Dinamika Kesehatan, Jurnal Kebidanan dan Keperawatan, Vol
11. No.1, (2020).



Perubahan yang pertama, terkait manfaat pelayanan kesehatan
menggunakan pelayanan terstruktur dan berjenjang, yang dimulai
dari pelayanan oleh FKTP (Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama)
yang kemudian ke tingkat lanjut sebagai rujukan atau RS. Perubahan
yang kedua, berupa perubahan pola pembiayaan dari fee for service
menjadi prospective payment dengan sistem kapitasi untuk FKTP
dan tarif Indonesia Case Base Group (INA-CBGSs) untuk RS yang
berdampak terhadap sistem remunerasi yang diberikan serta kinerja
para tenaga kesehatan dalam memberikan pelayanan.

Problem praktis lainnya adalah masih terdapat banyak kendala
baik yang dihadapi BPJS selaku penyelenggara maupun fasilitas
kesehetan selaku penyedia layanan. Menurut Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK), masih banyak permasalahan mendasar dalam
pelaksanaan program JKN baik terkait kepesertaan, pelayanan
maupun pendanaan.'? Sistem data base kepesertaan JKN yang belum
terintegrasi dengan sistim data base kementerian/ lembaga/ intansi
lain yang data yang dapat mendukung validitas data kepersertaan.
Kemudian tentang pendanaan yang terus mengalami defisit dan
pemerintah belum berhasil mengatasinya berpotensi mempengaruhi
mutu pelayanan. Yang terakhir, adanya pelayanan kesehatan RS yang
pembiayaannya melebihi tarif Ina-CBGs beresiko mempengaruhi
mutu pelayanan yang diberikan.

Secara umum mutu pelayanan kesehatan terhadap pasien BPJS
di RS sudah cukup. baik dengan-angka kepuasan pasien mencapai
87,7%". Namun, berdasarkan “hasil ~monitoring ‘dan evaluasi
penyelenggaraan ' JKN ‘masih terdapat ' beberapahal yang perlu
ditingkatkan dan dievaluasi. Berita Kompasiana.com* dan penelitian

12 BPK RI. Pendapat BPK, Pengelolaaan atas Penyelenggaraan
Program JKN, 2021

13 E.S Sinaga, I.R Ginting, RL Kusumaraatna, Marthias Tiatra. “Evaluasi
Implementasi Program JKN di Propinsi DKI Jakarta Indonesia.” Jurnal
Kebijakan Kesehatan Indonesia, Volume 10. No 03 (September 2021): 1-9.:

14 Kompasiana.com. “Permasalahan dalam Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN).” Diakses pada (29 Desember 2023).
https://www.kompasiana.com/rantisalsabil
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Setiawati®® persoalan tentang fasilitas kesehatan yang mengalami
kekurangan kamar perawatan hingga keluhan antrian panjang kerap
menjadi masalah. Hal tersebut terjadi karena meningkatnya pengguna
BPJS tidak diimbangi dengan pemerataan fasilitas kesehatan dan
tenaga kesehatan. Beberapa masalah atau tantangan berupa biaya
operasional yang tidak efisien dalam metode pembayaran kepada
fasilitas kesehatan juga masih sering terjadi. Selain itu, juga terdapat
keluhan tentang aplikasi elektronik yang sering mengalami kendala
teknis, sehingga dalam sistem informasi dapat mengkhawatirkan
peserta BPJS Kesehatan terutama mengenai keamanan dan privasi
data peserta.

Keluhan dari penerima layanan atau masyarakat, berdasarkan
hasil review pustaka artikel berbasis Google Scholar dengan
menggunakan kata kunci: evaluasi JKN, program JKN, implementasi
JKN dengan menerapkan pembatasan tahun penerbitan dari tahun
2020 - 2023, ditemukan beberapa masalah program JKN dalam
implementasinya. Keluhan dari masyarakat terhadap mutu pelayanan,
tenaga kesehatan dan fasilitas pelayanan kesehatan sering
ditemukan. 16171819

a/61a62cc806310e464el14ee83/permasalah an-dalam-program-jaminan-
kesehatannasional=jkn

15 Marina Ery Setiawati. & Rahmah Hida Nurrizka. ¢Evaluasi
Pelaksanaan Sistem Rujukan Berjenjang Dalam Program Jaminan Kesehatan
Nasional”. Jurnal Kebijakan Kesehatan Indonesia Vol. 8 No 1 (2019): 35-40,
diakses pada: https://jurnal.ugm.ac.id/jkki/article/view/43843

16 Chandra, dkk. “Laporan Hasil Penelitian Evaluasi Kebijakan JKN di 13
Provinsi Indonesia.”  Knowledge Sector Initiative. Pusat Kebijakan dan
Manajemen Kesehatan. FKKMK Universitas Gadjah Mada. 2020.

7 Sinaga E.S, et .al., “Evaluasi Implementasi Program JKN ....6.

18 Al Nugraheni, C.E Putriyanti, A. Kurnianto, “Tinjauan Literatur:
Evaluasi Program Jaminan Kesehatan Nasional di Indonesia.” Jurnal Kesehatan,
Vol 12, No.2, (Desember 2023), pISSN: 2301-783X, elSSN: 2721-800.

1 D.A. Mustikaningrum, “Evaluasi Penerapan Jaminan Kesehatan
Nasional Di Indonesia: A Systematic Review.” ResearchGate., Fakultas
Kesehatan Masyarakat FK Ul. (Desember 2022).
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Pengaduan masyarakat juga diterima Ombudsman RI% selaku
pengawas penyelenggaraan pelayanan publik terhadap pelayanan
kesehatan di era JKN dapat di kompilasi sebagai berikut: adanya
diskriminasi pelayanan di sejumlah fasilitas kesehatan, pembatasan
kuota pelayanan, pelanggaran kesepakatan kerjasama antara faskes
dengan BPJS. Keluhan yang disampaikan masyarakat lainnya, di
antaranya: proses antrean yang panjang, penolakan pelayanan,
masalah pelayanan tindakan tertentu (jadwal operasi yang mundur
atau sulit mendapat jadwal tindakan), administrasi surat rujukan yang
wajib selalu diperbarui, ketersediaan obat, ketersediaan fasilitas, dan
infrastruktur serta SDM kesehatan yang belum merata serta sosialisasi
kepada peserta JKN belum optimal dan defisit JKN karena biaya
manfaat yang diberikan lebih besar dibanding pendapatan iuran yang
diterima oleh BPJS 212223

Oleh karena itu, dalam upaya memberikan jaminan mutu
pelayanan kepada masyarakat pemerintah perlu melakukan
pemantauan, evaluasi, dan tindakan untuk meningkatkan efektivitas
program JKN dalam upaya meningkatkan sistem pelayanan kesehatan
di Indonesia. Mutu merupakan suatu proses pemenuhan kebutuhan
dan harapan konsumen baik internal maupun eksternal. Menurut
Bustami?* mutu pelayanan kesehatan adalah terpenuhinya kebutuhan
masyarakat atau perorangan terhadap asuhan kesehatan yang sesuai
dengan standar proefesi-yang baik dengan.pemanfaatan sumber daya
yang wajar, efisien, dan efektif serta dijalankan-secara aman dan
memuaskan-pelanggan ‘sesuai dengan norma.dan ‘etika yang baik.

Di lain pihak, terkait program JKN ini sejumlah keluhan yang
hampir sama juga disampaikan oleh manajemen RS tak terkecuali RS
jajaran Rumah Sakit Angkatan Udara (RSAU). Selama 10 (sepuluh)

2 Ombudsman RI. “Temukan Potensi Maladministrasi Dalam
Penyelenggaraan Pelayanan BPJS Kesehatan.” Kabar Ombudsman.
/2023. Https://Ombudsman.Go.ld/

2L Setiawati dan Nurrizka. “Evaluasi Pelaksanaan ...

22Sinaga et al. “Evaluasi Implementasi ..., 2

23 Mustikaningrum. “Evaluasi Penerapan Jaminan ...

24 Bustami. Penjaminan Mutu Pelayanan Kesehatan & Akseptabilitasnya.
(Jakarta: Erlangga Medical Series, 2011).
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tahun perjalanan JKN banyak dinamika yang terjadi di lapangan yang
berdampak pada mutu pelayanan RS. Kusumawati?® dan Avrifin, dkk?®
menyatakan bahwa di era JKN ini selain terjadi perubahan mendasar
tentang pembiayaan dan pendaterdapat isu mengenai ketidakefektifan
dalam pemberian remunerasi yang diterima karyawan RS yang bekerja
sama dengan BPJS.  Adanya anekdot tentang “BPJS (Banyak Pasien
Jasa Sedikit)” terutama di RS pemerintah, hal ini dapat menjadi bukti
tentang rendahnya nilai remunerasi yang diterima karyawan RS.

Beberapa penelitian menyatakan, seperti yang dilakukan
Meutiah LD dan Saifudin?’ tentang kepuasan kerja dokter spesialis
terhadap program JKN di RSUD Dr. Zainoel Abidin. Penelitian ini
membuktikan bahwa sebesar 12,2% responden merasa sangat tidak
puas, dan sebesar 35,4% responden merasa tidak puas, serta sebesar
47,6% yang merasa puas, dan hanya 4,9% responden merasa sangat
puas. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kepuasan dan pengetahuan tentang INA-CBGs,
kondisi lingkungan kerja, remunerasi atau kompensasi, transparansi,
dan kebijakan rumah sakit

Penelitian lainnya, terkait dengan keterlibatan akan partisipasi
aktif dari profesi medis dan paramedis, menurut Irwandi?® dan
Nindia®® terdapat salah satu permasalahan yang sering timbul dalam
metode pembayaran INA CBGs adalah ketidakpuasan para dokter

% A S'Kusumawati dan H.Handiyani, “‘Remunerasi Berbasis Kinerja dan
Mutu Pelayanan di‘Rumah Sakit Daerah”. Kompasiana, (29-Mei 2017).

%6 NF. Arifiny SA Pasintingi & PaluB. ‘‘Kepuasan Kerja Tenaga Medis di
Era Jaminan Kesehatan Nasional.”. Jurnal MKMI, Vol. 14 No. 2, Juni (2018):
190-200. https://doi.org/http://dx.doi.org/10.30597/mkmi.v14i2.4531

27 Meutiah, Latifa Dara dan Saifuddin Ishak. “Analisis Kepuasan Dokter
Spesialis terhadap Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di Rumah Sakit
Umum Daerah Dr. Zainoel Abidin Tahun 2014.” Jurnal Kedokteran Syiah
Kumala. (2015): 7-19. DOI:10.30597/mkmi.v14i2.4531

2 Trwandy. “Kajian Literatur: Evaluasi Pelaksanaan Program Jaminan
Kesehatan nasional di Indonesia. Jurnal Kebijakan Kesehatan Indonesia.
Volume 05, No. 03, (September 2016): 110-114.

2 A.S. Nindia, “Evaluasi Program Jaminan Kesehatan Nasional di
Indonesia.” Departemen Epidemiologi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Indonesia, Lantai 1 Gedung A Kampus Baru Ul Depok 16424,
Indonesia. (Desember 2022).


https://doi.org/http:/dx.doi.org/10.30597/mkmi.v14i2.4531
http://dx.doi.org/10.30597/mkmi.v14i2.4531

atau RS terhadap besarnya jasa yang mereka terima. Besaran
pembayaran yang efektif haruslah berdasar harga yang layak, dimana
dokter dan tenaga kesehatan lainnya menerima penghasilan yang
layak. Rendahnya remunerasi yang diterima tenaga kesehatan ini
dikhawatirkan sangat mempengaruhi mutu pelayanan yang
diberikan.

Selanjutnya, Kusumawati®®, menyatakan bahwa rendahnya
nilai remunerasi dikhawatirkan akan menimbulkan moral hazard
pada mutu pelayanan yang diberikan kepada pasien. Remunerasi
yang tidak memadai dapat menurunkan kinerja dan motivasi serta
berdampak pada kualitas pelayanan serta kepuasan pasien. Selain itu,
rendahnya nilai remunerasi juga akan menimbulkan keluhan di
lingkungan internal RS, banyaknya karyawan yang berpindah
pekerjaan (turn over tinggi) bahkan mogok kerja. Sedangkan, tenaga
kesehatan yang memilih tetap bertahan dengan alasan tertentu,
adanya akumulasi dari rasa kurang puas dalam bekerja ini
menyebabkan kurangnya motivasi, tidak ada kepuasan kerja maupun
employee engagement atau rasa memiliki, sehingga kinerjanya rendah
dan berakibat pelayanan yang diberikan pun tidak paripurna.

Seperti kita ketahui, bahwa RS merupakan institusi yang padat
modal, padat profesi, dan padat teknologi serta tempat dimana
berbagai macam teknologi digunakan untuk menegakkan diagnosis,
mengobati dan memulihkan kesehatan pasien, seperti tugas pokok dan
fungsi yang tercantum dalam UU Rumah Sakit. Manajemen SDM
merupakan “hal~yang ‘sangat penting dalam’pengelolaan RS karena
memiliki tingkat' kompleksivitas:yang ‘tinggi. © Hal itu disebabkan
beragamnya jenis tenaga manusia di RS, dengan tujuan kerja yang
bervariasi, serta tingkat motivasi, komitmen, dan loyalitas yang
berbeda-beda, yang kesemuanya dinilai dari kinerja masing-masing
individu.

Menurut Weather, Wiliam B dan Davis®® bahwa tupoksi RS
dapat terwujud apabila adanya komitmen dan kinerja yang baik dari

30 Kusumawati dan Handiyani, “Remunerasi Berbasis Kinerja..., 2
$Lwilliam B. Weather, dan K. Davis, Manajemen Personalia dan Sumber
Daya Manusia. (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1996)
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para karyawan. Sistem remunerasi RS adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi dan cukup menonjol di era JKN terkait komitmen
karyawan. Sistem remunerasi yang dirasakan adil dan layak, akan
memberikan kepuasan kerja dan diharapkan meningkatkan komitmen
terhadap organisasi serta menciptakan motivasi dan kualitas kerja
yang baik di lingkungan RS yang pada akhirnya mutu pelayanan yang
paripurna terwujud.

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pelayanan
kesehatan kepada masyarakat dengan prinsip kesetaraan, terbuka,
proporsional dan berkeadilan adalah kebijakan Keputusan Menteri
Kesehatan (KMK) Nomor 625 Tahun 2010 yang mewajibkan
pemberian remunerasi di RS berstatus BLU. Demikian juga dengan
kebijakan Kementerian Keuangan yang memperkenalkan Pola Kelola
Badan Layanan Umum (PK-BLU) bagi instansi yang menyediakan
layanan publik atau kepada masyarakat termasuk RS. PK-BLU
bertujuan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dengan
memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan berdasarkan
prinsip efisiensi, efektivitas dan produktivitas serta penerapan praktik
bisnis yang sehat.*?

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengkaji fenomena dan gambaran yang ada dalam kacamata ruang
lingkup mutu dan perilaku organisasi. Dalam rangka menjamin mutu
pelayanan yang diberikan, ;manajemen. RS terutama RS pemerintah
saat ini dihadapkan ‘beberapa rpermasalahan, antara lain: 1) RS
berkewajiban “~memberikan © pelayanan” * yang— bermutu  dan
mengutamakan Keselamatan “pasien;. 2) . Adanya /perubahan sistem
pembiayaan pelayanan kesehatan dari fee for service ke package for
service yang menimbulkan berbagai keluhan terutama manajemen RS
dan tenaga kesehatan; 3) RS juga berkewajiban memberikan
remunerasi kepada karyawannya sesuai peraturan yang telah
ditetapkan; 4) Adanya perbedaan konsep remunerasi antara
manajemen RS, Pemerintah Daerah dan IDI; 5) Belum adanya model

% Undang — Undang Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum, 2005
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sistem remunerasi yang baku sebagai pedoman penyusunan sistem
remunerasi RS

Di sisi lain, menurut penelitian Rabiulyati dan Nurwahyuni®
bahwa terdapat 65,9% RS Indonesia secara teknis kurang efisien.
Ketidakefisien tersebut sangat bervariasi jenisnya, antara lain:
pemberian resep obat yang kurang rasional, alur pelayanan pasien,
pengaturan jadwal praktek dokter yang belum optimal, SIMRS yang
belum dikelola secara optimal, piranti lunak RS belum berjalan
optimal seperti SOP (standar operating prosedur), formularium RS,
clinical pathway, bisnis model yang belum baik, juga belum adanya
manajemen resiko serta kKinerja RS yang kurang optimal., dan lain-
lain.

Permasalahan perubahan sistem pembiayaaan terjadi di semua
RS, baik RS pemerintah maupun RS swasta yang melayani pasien
BPJS, akan tetapi keluhan tentang besaran remunerasi yang diterima
lebih banyak terjadi di RS pemerintah. Padahal RS swasta
mempunyai beban biaya operasional yang lebih tinggi dibanding RS
pemerintah, seperti gaji karyawan, biaya listrik, gas, air, dll yang
tidak ditanggung oleh RS pemerintah. Para tenaga kesehatan menilai
besaran remuneras yang diberikan tidak layak dan tidak berkeadilan.
Hal ini tentu sangat mempengaruhi perilaku tenaga kesehatan dalam
memberikan pelayanannya yang berdampak kepada motivasi dan
kinerja karyawan serta;mutu layanan yang diberikan.

Mengacu kepada permasalahan di atas, Hidayah®* mengatakan
perubahan kondisi di era JKN tersebut membuat pihak manajemen RS
harus dapat mengelola RS:secara efisien agar mampu bertahan di era
JKN ini, dengan tetap memperhatikan kendali mutu dan kendali biaya
serta dalam pengelolaannya tidak menyimpang dari standar akreditasi
sebagai jaminan atas mutu pelayanan yang diberikan dan tetap

33 M Rabiulyati dan A. Nurwahyuni, “Strategi Efisiensi Rumah Sakit di
Era JKN: Literature Review.” Jurnal Kesehatan Tambusai. Volume 4, Nomor 2,
(Juni 2023):2579 — 2592. ISSN:2774-5848. DOI:10.31004/jkt.v4i2.15562

% Hidayah, Sistem Remunerasi Sebagai Strategi Manajemen Sumber
Daya Manusia di Rumah Sakit. 2017.
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mengutamakan keselamatan pasien. Mutu atau kualitas pelayanan ini
menjadi penting karena akan berdampak langsung pada citra RS.

Menurut Porter dan Claycomb® citra merupakan asset tidak
berwujud (intangible assets) yang berharga dari perusahaan. Citra
positif menungkinkan sebuah perusahaan untuk mendapatkan nilai
reputasi dan keunggulan kompetitif. Citra perusahaan yang merupakan
aset bagi kebanyakan perusahaan, karena citra dapat berdampak
kepada persepsi atas kualitas atau mutu, nilai dan kepuasan. Jadi, mutu
pelayanan yang baik akan menjadi sebuah keuntungan bagi RS, karena
nilai positif di mata konsumen tersebut dapat sebagai sarana marketing
“word to mouth” yang paling efektif dan begitu pula sebaliknya bila
mutu pelayanan yang diberikan buruk.

Oleh karena itu, sangat penting untuk mempertimbangkan aspek
kepuasan pelanggan terkait mutu pelayanan yang diberikan. Jenis-
jenis pelayanan yang dapat diberikan misalnya berupa kemudahan,
kecepatan, kemampuan, dan keramahtamahan yang ditunjukkan
melalui sikap dan tindakan langsung karyawan kepada konsumen serta
mengelola komplain dengan baik. Semakin banyak pelanggan yang
terpuaskan dapat dipastikan bahwa keuntungan dan market share RS
juga akan meningkat. Kunci utama keberhasilan suatu RS adalah
keberadaan dan keterlibatan akan partisipasi aktif profesi medis dan
paramedis di RS sangat penting dan strategis dalam menentukan arah
pengembangan dan kemajuan suatu rumah sakit-serta sebagai ‘role
model’ panutan dan leadership di institusi tersebut datam memberikan
pelayanan.®3’

% 8.S. Porter, dan C. Claycomb, “The Influence of Brand Recognation on
Retail Store Image.” Journal of Prod. Brand Management. (1997).

3% Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 631/SK/Menkes/IV/2005
tentang Pedoman Peraturan Internal Staf Medis (Medical Staff Bylaws) di rumah
sakit.

37 Surat Edaran Direktur Jenderal Bina Pelayanan Medik Depkes RI
Nomor HK 00.06.1.4.2895 tanggal 23 Mei 2007 tentang Fungsi, Tugas dan
Wewenang Komite Medis di Rumah Sakit.
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Albrecth dan Zemke,® menjelaskan bahwa mutu atau kualitas
layanan merupakan hasil interaksi tiga faktor: organisasi penyedia
layanan, penyedia layanan dan strategi layanan, serta layanan yang
diciptakan oleh pelanggan atau pengguna layanan. Ketiga faktor
tersebut saling berkaitan, saling bergantung satu sama lain dan
dihubungkan oleh budaya organisasi yang berorientasi pada
kebutuhan pelanggan. Pendapat lainnya disampaikan Wolkins*® dan
Chandra, dkk*® bahwa ada 6 (enam) prinsip kualitas pelayanan, yaitu:
kepemimpinan dan komitmen, pendidikan pemberi layanan,
perencanaan, audit internal dan eksternal, komunikasi, dan
penghargaan atau pengakuan.

Mengapa penelitian ini penting untuk dikaji, karena penelitian
ini mengisi kesenjangan dengan melakukan penelitian empiris yang
berkaitan dengan peran keberagamaan dan pemberian remunerasi
yang adil, layak dan proporsional di tengah perubahan sistem
pembiayaan RS dari fee for service ke packages for service
hubungannya dengan motivasi kerja dan Kinerja karyawan serta
implikasinya ke mutu pelayanan yang diberikan di era JKN ini. Salah
satu konsekuensi dari kebijakan perubahan pembiayaan tersebut
adalah besaran remunerasi para tenaga kesehatan di RS terutama RS
pemerintah.

Bahwa proses bisnis RS yang baik adalah membangun
manajemen pasien. -dengan. . mengedepankan ; etika yang baik,
melakukan ¢ kesalahan ~medis ‘seminimal : mungkin,  dan selalu
melakukan - peningkatan© mutu‘ ‘pelayanan” “terus® menerus,
mengedepankan keselamatan' pasien,.meningkatkan komunikasi dan
kerjasama di antara semua profesi secara lebih baik, serta
melaksanakan administrasi yang efektif dan efisien dan mampu

38 K. Albrecht, R. Zemke, “Service America!: Doing Business in the New
Economy.” Business & Economics. (Warner Books, 1990).

% Wolkins D. Otis. “Service Quality Principles,” dalam Eberhard E.
Sceuing and William F. Christopher, eds. The Service Quality Handbook. (New
York: American Management Association Press, 1993).

4 Chandra T., Chandra S., Hafni L. Service Quality, Customer
Satisfaction dan Customer Loyality: Tinjauan Teoritis.. (Purwokerto: CV.
IRDH, 2020), 60-77.
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memberikan hasil dan kinerja yang baik. Manajemen yang efektif
dapat memastikan bahwa fasilitas dan sumber daya rumah sakit
dikelola dengan baik untuk memenuhi kebutuhan pasien, yang pada
akhirnya meningkatkan efisiensi operasional.

Adanya proses bisnis dalam manajemen pelayanan RS,
melibatkan beberapa teori dalam penelitian ini, antara lain: pendekatan
teori agensi (agency theory) dimana hubungan BPJS Kesehatan dan
fasilitas kesehatan merupakan hubungan kontraktual yang
diasumsikan sebagai hubungan principal dan agent. BPJS Kesehatan
yang merupakan pembeli pelayanan kesehatan bertindak sebagai
principal, sementara pihak fasilitas kesehatan yang menyediakan jasa
pelayanan kesehatan disebut sebagai agent. Pada hubungan kemitraan
tersebut masing-masing pihak memiliki kepentingan diri sendiri (self-
interest) sehingga selalu terdapat risiko adanya moral hazard yang
dapat berujung pada konflik dan mempengaruhi performa pelayanan
kesehatan yang diberikan kepada peserta.

Teori lain yang mengkaji adanya hubungan principal-agent
adalah stewardship theory.** Berbeda dengan teori agensi, di dalam
teori stewardship, manajer akan bherperilaku sesuai kepentingan
bersama. Ketika kepentingan steward dan pemilik tidak sama, steward
akan berusaha bekerjasama daripada menentangnya. Hal ini
dikarenakan steward merasa kepentingan bersama dan berperilaku
sesuai dengan perilaku, -pemilik--merupakan. pertimbangan yang
rasional dan debih. melihat jpada wusaha untuk-mencapai tujuan
organisasi.

Kegiatan operasional © RS. melibatkan | banyak pemangku
kepentingan (stakeholder), kemajuan RS tergantung pada dukungan
dari para pemangku kepentingan ini baik yang sifatnya langsung
maupun tidak langsung, oleh karena itu teori pemangku kepentingan
(stakeholder theory) juga berperan di sini. Selain itu, teori motivasi
(motivation theory), teori legimitasi (legitimacy theory) dan teori
komitmen — kepercayaan (commitment-trust theory) serta teori
pertukaran sosial (exchange social theory) juga turut andil karena

1 Eko Raharjo, “Teori Agensi dan Teori Stewardship dalam Perspektif
Akuntansi”. Fokus Ekonomi. Vol.2 No.1 (Juni 2007): 37-46.
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mutu pelayanan yang diberikan RS merupakan hasil interaksi atau
kinerja dari seluruh civitas hospitalia yang meliputi para tenaga medis,
paramedis, tenaga kesehatan lainnya maupun para tenaga non
kesehatan yang membutuhkan komitmen dan kepercayaan serta dalam
memberikan pelayanan selalu berpedoman kepada aturan-aturan yang
berlaku.

Penelitian ini menggunakan keberagamaan atau religiusitas
sebagai variabel moderasi dan terdapat dugaan adanya peran
keberagamaan dalam bentuk ketaatan yang mampu mempengaruhi
motivasi kerja, kinerja dan mutu pelayanan. King** menyatakan
religiusitas merupakan kekuatan hubungan atau keyakinan individu
terhadap agamanya atau dengan kata lain religiusitas merupakan
integrasi secara komplek antara pengetahuan agama, perasaan serta
tindakan keagamaan dalam diri seseorang. Religiusitas adalah
internalisasi nilai-nilai agama dalam diri seseorang. Internalisasi ini
yang kemudian diaktualisasikan dalam perbuatan dan tingkah laku
sehari-hari, termasuk bekerja.

Menurut Setiawan*® keterkaitan antara keberagamaan dengan
aktivitas didalam dunia kerja terletak dalam perilaku diri seorang
karyawan yang telah memiliki dasar dan penghayatan religius yang
kuat dan termotivasi untuk melakukan yang terbaik dalam bekerja.
Cara pandang seseorang terhadap pekerjaannya tidak terlepas dari
dampak semangat . kerja; yang. - bersumber . menurut nilai-nilai
keagamaan yang 'dipercayainya: Implementasi unsur keberagamaan
dalam bekerja mampu menciptakan pribadi yang memiliki pemikiran
positif saat menghadapi permasalahan. Positive vibe yang ada, akan
mampu atau lebih dapat menciptakan kontrol akan dirinya sendiri,
yang dimana mampu untuk lebih menciptakan meaningful life and
work. Dengan demikian, adanya suatu pola tingkat religiusitas maka

4 JE. King & 1. O. Williamson, “Workplace Religious Expression,
Religiosity, and Job Satisfaction: Clarifying a Relationship.” Journal of
Management, Spirituality, and Religion, 2, (2005): 173-198.

43P, E Setiawan dan M. O. D Purwadi, “Pengaruh Religiusitas , Pelayanan
Fiskus dan Sanksi Pajak pada Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi”. E-JA: E
Jurnal Akuntansi, 28, (2019):2110-2125.
https://doi.org/10.24843/EJA.2019.v28.i03.p30
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diharapkan akan mampu untuk meningkatkan produktivitas kerja
sebagai bagian dari prestasi kerja. .

Adapun alasan lokasi penelitian dilakukan di Rumah Sakit
Angkatan Udara, karena pernah berdinas di 3 dari 6 RSAU yang
masuk dalam lokasi penelitian ini, sehingga peneliti memahami
permasalahan yang dihadapai RS serta diharapkan akan
mempermudah pelaksanaan penelitian. Dengan melakukan kajian
tentang peran keberagamaan dan efisiensi, diharapkan RS dapat
memberikan remunerasi yang layak dan berkeadilan yang dapat
digunakan sebagai strategi meningkatkan mutu pelayanan, dan
terbuka peluang penelitian selanjutnya untuk memperoleh model
sistem remunerasi yang dapat dijadikan standar baku sistem
remunerasi RS di Indonesia.

B.  Rumusan Masalah
Isu utama pada penelitian ini adalah jaminan mutu pelayanan
dihadapkan dengan perubahan sistem remunerasi yang diterima
karyawan, diakibatkan karena perubahan paradigma sistem
pelayanan dan pembiayaan di era JKN, yang dimungkinkan akan
berpengaruh terhadap motivasi karyawan serta kinerjanya. Selain itu,
penelitian ini juga mengkaji peran keberagamaan dalam hubungan
sistem remunerasi dan motivasi kerja dengan kinerja karyawan,
implikasinya terhadap mutu atau kualitas:pelayanan yang diberikan.
Berdasarkan latar belakang di atas,ymaka dapat dirumuskan beberapa
masalah sebagai-berikut:
1 Bagaimana' pengaruh® antara- remunerasi *terhadap mutu
pelayanan Rumah Sakit Angkatan Udara?
2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap mutu pelayanan
Rumah Sakit Angkatan Udara?
3. Bagaimana pengaruh Kinerja karyawan terhadap mutu
pelayanan Rumah Sakit Angkatan Udara?
4. Bagaimana pengaruh remunerasi terhadap motivasi kerja
karyawan Rumah Sakit Angkatan Udara?
5 Bagaimana pengaruh remunerasi terhadap kinerja karyawan
Rumah Sakit Angkatan Udara?
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6. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
Rumah Sakit Angkatan Udara?

7. Apakah Kkinerja karyawan memediasi hubunan antara
remunerasi dan motivasi kerja, implikasinya terhadap mutu
pelayanan Rumah Sakit Angkatan Udara?

8. Bagaimana peran keberagamaan dalam hubungan antara sistem
remunerasi dan motivasi kerja dengan Kkinerja karyawan,
implikasinya terhadap mutu pelayanan Rumah Sakit Angkatan
Udara di era JKN?

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1 Tujuan Penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti
mempunyai argumentasi bahwa tingkat keberagamaan seseorang
akan mempengaruhi sikap dan perilakunya terhadap remunerasi yang
diberikan , dengan motivasi dan Kkinerja seseorang dalam
memberikan pelayanan yang bermutu. Tidak hanya menjelaskan
signifikansi tentang peran keberagamaan, akan tetapi untuk mengkaji
teori-teori baru maupun novelty yang dapat dijadikan justifikasi
terhadap peran Kkeberagamaan dalam hubungan antara sistim
remunerasi dan motivasi kerja dengan kinerja karyawan, dalam
upaya meningkatkan mutu pelayanan RSAU di era JKN. Selain itu,
peneliti juga mengkajis, beberapa'teori yang, terkait.dengan manajemen
RS. Adapun tujuankhusus pada penelitian ini:

a. Untuk” mengetahui_dan menganalisis pengaruh remunerasi
terhadap mutu-pelayanan Rumah Sakit'Angkatan Udara di era
JKN.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja
terhadap mutu pelayanan Rumah Sakit Angkatan Udara di era
JKN.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kinerja
karyawan terhadap mutu pelayanan Rumah Sakit Angkatan
Udara di era JKN.

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh remunerasi
terhadap motivasi kerja karyawan Rumah Sakit Angkatan
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Udara di era JKN.

e. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh remunerasi
terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Angkatan Udara di
era JKN.

f. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Angkatan Udara di
era JKN.

g. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja karyawan dalam
memediasi hubungan remunerasi dan motivasi kerja serta
implikasinya terhadap mutu layanan Rumah Sakit Angkatan
Udara di era JKN.

h. Untuk mengetahui dan menganalisis peran keberagamaan
dalam hubungan antara sistem remunerasi dan motivasi kerja
dengan kinerja karyawan, implikasinya terhadap mutu
pelayanan

2. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan di atas, penelitian
dalam disertasi ini diharapkan dapat memberikan berguna dan
berkontribusi  secara  kongkrit terhadap  pihak-pihak yang
berkepentingan, baik Kementerian Pertahanan, Kementerian
Kesehatan, Kementerian Keuangan, RS BLU, Pusat Kesehatan TNI,
Dinas Kesehatan| TNI ‘Angkatan ' Udara; ‘beserta jajaran, serta
Pemerintah'Daerah. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat atau
membawa Kontribusi baik secara teoritis, praktis dan kebijakan, yang
dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Teoritis
Adapun kontribusi teoritis ini diharapkan dapat semakin
memahami berbagai teori dalam manajemen pelayanan RS dan
mengetahui peran keberagamaan dalam manajemen pelayanan
RS. Secara teoritis dapat menambah wawasan tentang
pendekatan berbagai teori yang terkait dengan pelayanan publik
dan proses bisnis dalam manajemen RS, konsep manajemen
SDM dan manajemen pelayanan kesehatan. Manajemen RS
dapat menggunakannya dalam pengelolaan SDM RS mulai dari
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tahap proses rekruitmen atau pengadaan, pembinaan dan
penggunaan hingga  pengakhiran  serta  upayanya
mempertahankan  karyawan yang berkualitas dengan
mengutamakan kepentingan organisasi.

Demikian juga dengan manajemen pelayanan kesehatan
terdapat berbagai strategi yang digunakan untuk meningkatkan
mutu pelayanan dan di antaranya adalah melakukan efisiensi,
memperkuat ~ pemahaman dan  pengetahuan tentang
keberagamaan, membangun kesetaraan dengan pemberdayaan,
pemberian remunerasi yang terbuka, layak dan berkeadilan,
sehingga akan meningkatkan motivasi kerja dan berdampak
positif terhadap Kinerja karyawan serta akan meningkatkan
mutu atau kualitas layanan yang diberikan.

. Praktis.

Implikasi dari peran keberagamaan dalam institusi RS
pemerintah khususnya RS BLU di lingkungan TNI Angkatan
Udara dapat dijadikan masukan dalam upaya meningkatkan
kinerja dan motivasi karyawan serta mutu pelayanan melalui
rumusan remunerasi yang proporsional, terbuka dan berkeadilan
demi tercapainya tujuan organisasi Yyaitu pelayanan yang
bermutu dan paripurna. Selain itu, bagi karyawan dapat
dijadikan masukan dalam meningkatkan perannya dalam
organisasi RS,melalui kinerja, motivasi.dan-mutu layanannya.
Hasilpenelitianjini, diharapkan juga sebagai-informasi maupun
referensibagi praktisi batk" untuk- para pengambil kebijakan
selaku prinsipal, manajemen rumah sakit'selaku agen maupun
institusi pendidikan. Manajemen RS dapat menggunakan
seluruh sumber daya terutama SDM dan sarana-prasarana yang
dimilikinya secara efisen dan efektif sehingga dapat sebagai
strategi untuk meningkatkan mutu atau kualitas pelayanan.
Pelayanan kesehatan yang bermutu atau paripurna merupakan
salah satu tujuan organisasi RS dengan tetap berpegang teguh
kepada prinsip efektif, efisien dan produktif serta
mengutamakan keselamatan pasien. Manajemen pelayanan
yang bermutu juga akan membangun citra rumah sakit secara
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positif dan dapat dijadikan sebagai sarana marketing yang
sangat efektif dan handal.

c. Kebijakan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi
pemangku kebijakan yaitu Menteri Keuangan, Menteri
Kesehatan, Menteri Pertahanan, Pusat Kesehatan TNI, Kepala
BPJS Kesehatan dan para Direktur Rumah Sakit serta para
pimpinan institusi pendidikan, agar kebijakan yang dibuat dapat
dilaksanakan secara efektif, efisisen dan produktif dengan tetap
menjunjung tinggi tujuan dibentuknya RS sebagai organisasi
pelayanan publik. Demikian juga dengan kendala yang dialami
oleh para pelaksana di lapangan dapat dicarikan solusinya
sehingga pemangku kebijakan dapat membantu bawahan dalam
menyelesaikan permasalahannya.

D. Kajian Pustaka

Kajian tentang peran keberagamaan dalam hubungan antara sistem
remunerasi dan motivasi kerja, dengan Kinerja karyawan,
implikasinya terhadap mutu pelayanan RS belum ada yang meneliti.
Para peneliti terdahulu kebanyakan menyajikan hubungan antara 2-3
variabel yang kemudian. disajikan ;dalam bentuk buku literatur,
skripsi, tesis, maupun disertasi. Kajian pustaka dalam penelitian ini
difokuskan ‘pada“elaborasi ‘secara ‘menyeluruh terhadap ‘penelitian-
penelitian  yang ‘menggunakan ‘peran ‘‘keberagamaan, sistem
remunerasi, kaitannya dengan motivasi dan kinerja karyawan serta
kualitas pelayanan, baik di dalam negeri maupun luar negeri serta
sistem remunerasi yang telah berlangsung di beberapa institusi
terutama RS BLU dan atau di era JKN, sebagai basis teoritik dari
penelitian mereka. Selain remunerasi, motivasi kerja dan kinerja
karyawan serta kualitas pelayanan merupakan suatu konsep yang
menggambarkan sejauh mana Kinerja organisasi penyelenggara
pelayanan publik mampu menyediakan pelayanan yang lebih baik
dan sesuai dengan kebutuhan atau keinginan pelanggan.
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Kajian selanjutnya tentang mutu atau kualitas pelayanan juga
banyak dibahas dalam buku literatur, artikel maupun penelitian para
pakar, karena pelayanan merupakan kunci keberhasilan dalam
berbagai usaha atau kegiatan yang bersifat jasa. Persepsi pelanggan
terhadap mutu pelayanan diawali dari kebutuhan pelanggan, maka
dari itu pelayanan yang baik tidak saja dilihat dari penyedia jasa
layanan, akan tetapi juga diihat dari kesan pelanggannya. Persepsi
pelanggan berperan penting dalam menilai suatu mutu pelayanan
karena jika yang muncul persepsi yang baik akan mutu pelayanan
yang diterima, maka akan mempengaruhi tingkat kepuasan
pelanggan serta menumbuhkan citra yang baik pada institusi pemberi
layanan tersebut. Kepuasan pelanggan menjadi tolak ukur yang
digunakan untuk meningkatkan mutu pelayanan dan menjadi alasan
utama bagi pemberi layanan untuk melaksanakan perubahan ke arah
yang lebih baik.

Pelayanan yang bermutu adalah pelayanan yang memenuhi
kebutuhan dan keinginan pelanggan agar pelanggan merasa puas
terhadap pelayanan yang diberikan dengan melakukan pelayanan
prima. Melalui pelayanan prima, atau paripurna diharapkan akan
menghasilkan keunggulan kompetitif (competitive advantage)
dengan pelayanan yang bermutu dan efisien. Persepsi pelanggan
tentang mutu pelayanan merupakan penilaian menyeluruh atas
keunggulan suatupelayanan. atau- jasa, yang diberikan, sehingga
kepuasan pelanggan 'dapat. dilihat ‘berdasarkan -persepsinya atas
kualitas pelayanan yang diberikan.

Kualitas pelayanan adalah “usaha "“yang/ ‘berfokus pada
pemenuhan kebutuhan, persyaratan, serta ketepatan waktu untuk
memenuhi harapan pelanggan. Seperti yang diungkapkan oleh
Kasmir** bahwa kualitas pelayanan adalah tindakan atau perbuatan
seorang atau organisasi bertujuan untuk memberikan kepuasan
kepada pelanggan ataupun karyawan. Kepuasan tersebut tentunya
dapat tercipta apabila harapan pelanggan terpenuhi. Menurut AKP

4 Kasmir. Customer Service Excellent. (Depok: Raja Grafindo Persada,
2017), 43
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Adya Barata dalam buku karangan Nina Rahmayanty,*® pengertian
pelayanan = S.E.R.V.I.C.E, akronim darit: Self Awareness yang
berarti menanam kesadaran diri, menanamkan pelayanan dengan
benar, Enthusiasm, yang berarti pelayanan dengan penuh gairah,
Reform, yang berarti memperbaiki kinerja pelayanan, Value, berarti
pelayanan dengan nilai tambah, Impressive, penampilan menarik,
Care, merupakan perhatian/kepedulian, Evaluation, berarti
mengevaluasi layanan.

Sementara itu, kualitas pelayanan menurut perspektif Islam
tolok ukurnya adalah standar syariah dan sebagai indikator
pengukurannya menurut Parasuraman, Valerie A. Zeithaml dan
Berry“®, ada 5 (lima) dimensi layanan, antara lain:

a. Reliability (keandalan) adalah kemampuan melayani secara
akurat dan dapat diandalkan serta bertanggung jawab.

b. Tangibles (kemampuan fisik) adalah tampilan fasilitas fisik,
peralatan, karyawan, dan materi komunikasi.

c. Responsivness (daya tanggap) adalah Kkeinginan untuk
membantu konsumen dan tepat waktu.

d. Assurance (jaminan) adalah mampu meyakinkan konsumen
terhadap produk yang ditawarkan.

e. Emphaty (perhatian) adalah peduli, perhatian

Institute of Medicine (IOM)*’, melalui Komite IOM (Committee
on Quality of Health Care in America) mendefinisikan 6 dimensi mutu
pelayanan kesehatan, yang selanjutnya oleh WHO dijadikan sebagai
dimensi mutu pelayanan, antara lain:

a. Keselamatan (patient safety). Keselamatan pasien adalah tujuan
utama pelayanan, sehingga dalam pelayanan harus terbebas dari
cedera akibat ketidaksengajaan atau kecelakaan. Kecelakaan

45 N. Rahmayanty, Manajemen Pelayanan Prima. (Bandung: Graha limu.
2010.)

4% A, Parasuraman, Valerie A. Zeithaml dan Leonard Lberry.
“SERVQUAL: A Multiple-ltem Scale for Measuring Consumer Perceptions of
Service Quality”. Journal of Retailing, Vol. 64. No.1 (1988).

47 Committee on Quality of Health Care in America. Crossing the Quality
Chasm: A New Health System for the 21% Century, Institute of Medicine.
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yang dapat terjadi akibat kegagalan mengimpelementasikan
perencanaan sesuai tujuan awal, atau kegagalan dalam
merencanakan pencapaian tujuan.

b. Efektif (Effectiveness). Pelayanan yang diberikan mengacu pada
pelayanan yang didasarkan pada penggunaan bukti yang didapat
secara sistematis dan sesuai Panduan Praktik Klinik
(PPK/clinical pathway), serta menghindari praktik underuse
maupun overuse. Pelayanan yang tidak efektif cenderung
merugikan daripada membantu pasien

C. Berpusat pada pasien (Patient centerdness). Pelayanan yang
diberikan harus berorientasi pada pasien sebagai individu,
kebutuhan pasien dan nilai-nilai yang digunakan sebagai
pedoman untuk segala keputusan Kklinis. Gerteis, M., et al.*®
telah mengidentifikasi beberapa dimensi berpusat pada
pelayanan pasien yaitu: (1) menghormati nilai, preferensi, dan
kebutuhan pasien;(2) koordinasi dan integrasi perawatan; (3)
informasi, komunikasi, dan pendidikan; (4) kenyamanan fisik;
(5) dukungan emosional - menghilangkan rasa takut dan
cemas;dan (6) keterlibatan keluarga dan teman.

d. Tepat waktu (Timely). Ketepatan waktu adalah karakteristik
penting dari layanan apa pun dan merupakan hal yang bernilai
dan terbukti dalam upaya fokus pada peningkatan pelayanan
kesehatan.

e. Efisiensi (Efficient). Dalam sistem perawatan kesehatan yang
efisien, sumber daya digunakan untuk mendapatkan nilai terbaik
dari pengeluaran /-uang ‘'yang dibelanjakan.: Kebalikan dari
efisiensi adalah pemborosan dari penggunaan sumber daya yang
tanpa manfaat bagi pasien. Setidaknya ada dua cara untuk
meningkatkan efisiensi yaitu mengurangi pemborosan kualitas
dan mengurangi biaya administrasi atau biaya produksi.

f.  Keadilan (Equity). Pelayanan terbaik harus disediakan bagi
semua orang tidak memandang umur, jenis kelamin, ras,

8 M. Gerteis, et al. “What patients really want”. Journal of Health
management quarterly : HMQ, 15(3) (February 1993): 2-6.
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pendidikan, kecacatan, status finansial atau variabel demografis
lain.

Sedangkan dimensi mutu menurut penyedia layanan, yang
ditetapkan dalam Peraturan Meneteri Kesehatan Rl Nomor 30 Tahun
2022 tentang Indikator Mutu Pelayanan Kesehatan Tempat Praktek
Dokter dan Dokter Gigi, Klinik, Puskesmas, Rumah Sakit,
Laboratotium Kesehatan dan Unit Transfusi Darah, terdapat 7
dimensi layanan, antara lain :

a. Efektif, yaitu menyediakan pelayanan Kesehatan yang
berbasis bukti pada masyarakat.

b. Keselamatan, yaitu meminimalkan terjadinya kerugian (harm),
termasuk cidera dan kesalahan medis yang dapat dicegah, pada
pasien dan masyarakat yang menerima pelayanan.

c. Berorientasi pada pasien, yaitu menyediakan pelayanan sesuai
dengan preferensi, kebutuhan dan nilai-nilai individu.

d. Tepat waktu, yaitu mengurangi waktu tunggu dan
keterlambatan pemberian pelayanan kesehatan.

e. Efisien, yaitu mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang
tersedia dan mencegaj pemborosan termasuk alat kesehatan,
obat, energi dan ide.

f. Adil, yaitu menyediakan pelayanan yang seragam tanpa
membedakan ras, jenis: kelamin, suku, etnik, tempat tinggal,
agama dan status sscial ekonomi.

g. Terintegrasi, yaitu menyediakan pelayananyangterkoordinasi
lintas fasilitas.pelayanan Kesehatan dan pemberi pelayanan,
serta menyediakan pelayanan kesehatan pada seluruh siklus
kehidupan.

Indikator yang digunakan dalam penelitian menggunakan
variabel mutu atau kualitas layanan menurut IOM dan Permenkes RI
Nomor 30 tahun 2022, peneliti menggunakan kan 5 (lima) dari 7
indikator untuk mengukur mutu layanan, yaitu: keamanan, keadilan,
fokus pada pasien, efektif dan efisien.
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Kajian tentang remunerasi dalam bentuk buku literatur
maupun artikel yang beredar di dalam maupun di luar negeri ada
yang menyamakan pengertian antara istilah remunerasi dan istilah
kompensasi. Salah satunya adalah Michael Amstrong dan Helen
Murlis yang berpendapat bahwa “kompensasi” istilah lain (Amerika)
untuk remunerasi.*® Jadi menurut Amstrong dan Murlis, secara
prinsip mereka tidak membedakan pengertian remunerasi dan
kompensasi, dari sudut pandang mereka yang membedakan hanyalah
soal tempat saja. Sementara itu Shawn Tafreshi mengatakan bahwa
“... all payments by an employer would count as remuneration ”.>

Sedangkan konsep remunerasi di Australia, menurut Kathy
Mack dan Sharyn Roach Anleu (2006), bahwa “In all Australian
juridictions (except Tasmania) the remuneration — sometimes
expressed as salaries and allowances”. > Sementara itu, Richard
Henderson yang diperkuat pernyataan Armstrong dan Taylor
menjelaskan bahwa remunerasi mencakup komponen kompensasi
seperti pembayaran gaji, biaya, komisi, bonus, saham dan aset,
asuransi eksekutif, tunjangan pribadi, dana pensiun atau rencana
pensiun, anuitas, rencana kompensasi yang ditangguhkan, rencana
insentif, jangka pendek dan jangka panjang, rencana pembelian
saham, pembagian keuntungan dan rencana tabungan.®? Kajian dari
Sofa®® yang berpendapat bahwa remunerasi adalah suatu imbalan,
atau balas jasa yang.diberikan kepada pekerja atau-pegawai sebagai

49 M. Amstrong, dan H. Murlis, Pedoman Praktis Sistem Penggajian. Seri
Manajemen No.84. (JakartaLPPM dan PT. Pustaka Binamam Pressindo. 1993):
5.

50 Shawn Tafreshi, Here’s A Tip, Change the Law. Nerva V, United
Kingdom, Loyola os los Angeles International and Comparative Law Review,
Winter 2005. http://www.westlaw.com/

51 K. Mack, dan S.R. Anleu, The Security of Temure of Australian
Magstrates. Melbourne  University Law Review, (August, 2006).
http://www.westlaw.com/

52 M. Armstrong, & S.Taylor, A Handbook of Employee Reward
Management and Practice (2th ed.). British Library Cataloguing in Publication
Data, (2007): 200-293.

53 Sofa. Human Resource Management. (Jakarta: Bumi Aksara. 2008),
1-17.


http://www.westlaw.com/
http://www.westlaw.com/

26

hasil prestasi kerja yang telah diberikan dalam rangka mencapai
tujuan organisasi.

Organisasi dalam memberikan tanggung jawab kepada
pegawainya untuk memberikan kontribusinya dalam upaya
mencapai tujuan harus diimbangi dengan penghargaan. Pemberian
imbalan merupakan kewajiban organisasi untuk memberikan
pelayanan kepada pegawai yang telah melaksanakan tugas atau
tanggung jawabnya. Pemberian reward dalam praktiknya
menggunakan 3 indikator penentu yaitu pemberian berdasarkan
kinerja (Pay for performance), pemberian berdasarkan jabatan atau
jabatan (Pay for position) dan pemberian berdasarkan individu (Pay
for person).

Pembayaran kinerja saat ini yang sering dimulai dan umumnya
digunakan untuk menentukan besarnya kompensasi, dimana
pendekatan ini sering disebut dengan sistem remunerasi. Menurut
kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) edisi kelima, remunerasi
diartikan sebagai uang yang diberikan untuk balas jasa atas pekerjaan
yang dilakukan.>* Sedangkan menurut kamus An English-Indonesian
Dictionary yang disusun John M. Echols dan Hassan Sadily®®,
“remuneration” (merupakan kata benda) yang diartikan: (1)
pemberian upah, (2) upah, gaji. Dapat juga diambil dari kata dasar
remunerasi yaitu “remunerate* yang berarti membayar atau dapat
juga disebut payroll.

Sementara | itu; /Nakashita;>®, Hendersen>* ~dan Calvin®®
mengatakan-"bahwa ‘remunerast ‘mempunyai makna ‘lebih luas
daripada gaji, karena mencakup semua imbalan, baik yang berbentuk

54 Pusat Bahasa, D. P. N. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2016

%5 Echols, dan Sadily, Kamus Inggris — Indonesia. Gramedia. 2005

% Nakhasita. “Employee Compensation”_ NAKASITA. Business
Management Ideas, 2017

57 R.1. Henderson, Compensation Management: Rewarding Performance
(6th ed.). (Prentice Hall, 1994)

%8 0Q.Y. Calvin, “The Impact of Remuneration on Employees’ Performance:
A Study of Abdul Gusau Polytechnic, Talata-Mafara and State College of
Education Maru, Zamfara State.” Nigerian Chapter of Arabian Journal of
Business  and Management Review, 4(2), (2017): 34-43.
https://doi.org/10.12816/0037554
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materiil maupun non materiil, diberikan langsung maupun tidak
langsung, bersifat ruitn maupun tidak rutin. Imbalan langsung
meliputi: gaji/ upah, tunjangan jabatan, tunjangan khusus, bonus
terkait kinerja dan non kinerja serta berbagai jenis dukungan
termasuk fasilitas, kesehatan, dana pensiun, gaji, cuti, liburan,
santunan bencana alam. Atau dapat diartikan, remunerasi merupakan
“sesuatu” yang diterima pegawai sebagai imbalan dari kontribusi
karyawan kepada organisasi tempat bekerja.

Remunerasi dimaksudkan untuk mendorong dan memotivasi
karyawan untuk terus bekerja keras. Selain motivasi, remunerasi juga
memegang peranan yang sangat penting dalam rangka menciptakan
kinerja yang tinggi. Hal ini karena setiap karyawan memiliki
kebutuhan dan harapan yang berbeda dan bervariasi.>® Maka dari itu,
implementasi remunerasi harus dijalankan dengan sebaik-baiknya
agar dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik lagi
sehingga dapat menghasilkan kinerja yang optimal.

Pada dasarnya, menurut Sedarmayanti®® yang diperkuat
pernyataan Rucky. 5! bahwa remunerasi merupakan alat untuk
mewujudkan visi dan misi organisasi, karena remunerasi bertujuan
untuk menarik pegawai yang cakap dan berpengalaman,
mempertahankan pegawai berkualitas, memotivasi pegawai untuk
bekerja efektif, memotivasi terbentuknya perilaku yang positif, dan
menjadi alat untuk;mengendalikan-pengeluaran; dimana hal tersebut
merupakan faktor-faktor yang dapat membantu pencapaian visi misi
organisasi.

% A. Baba & S. E. M. Si, “Effect Of Remuneration And Achievement
Motivation To Be Sar Center Employee Performance Industries Results
Plantation Makassar.” Journal of Economics and Sustainable Development,
6(5), (2015): 217-225.

80 Sedarmayanti. Manajemen Sumber Daya Manusia: Reformasi
Birokrasi dan Manajemen Pegawai Negeri Sipil. (PT. Rafika Aditama, 2010),
143.

81 A. S. Rucky, Manajemen Penggajian dan Pengupahan untuk
Karyawan Perusahaan. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2016), 233.
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Sistem remunerasi di RS diberlakukan untuk RS yang
berstatus BLU yang diatur dalam Keputusan Menteri Kesehatan®?
yaitu KMK Nomor 625 Tahun 2010 yang bertujuan untuk
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan kepada masyarakat dengan
prinsip kesetaraan, terbuka, proporsional dan berkeadilan. Demikian
pula setelah diundangkannya UU Nomor 44 tahun 2009 tentang
Rumah Sakit, pada Pasal 30 tentang Hak Rumah Sakit khususnya
Ayat (1) huruf b yang berbunyi: Rumah sakit menerima imbalan atas
pelayanannya, dan menetapkan remunerasi, insentif dan imbalan
dalam bidangnya atau penghargaan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.®® Remunerasi dalam konteks reformasi
birokrasi, menurut Niswah® dan Yusriadi® adalah penataan kembali
sistem penggajian yang dikaitkan dengan sistem penilaian kinerja.
Jika dikaitkan dengan institusi seperti RS, maka penghargaan yang
diberikan RS terhadap karyawannya diharapkan akan berdampak
positif dan mampu meningkatkan motivasi serta kinerja menjadi
efektif sehingga produktivitas meningkat.

Sedangkan menurut. Simamora,®® _kompensasi mempunyai
terminologi luas berhubungan dengan imbalan finansial (financial
rewards) yang diterima oleh orang-orang melalui hubungan
kepegawaian mereka dalam sebuah organisasi. Demikian juga
dengan pernyataan Kasmir®” bahwa kompensasi merupakan balas
jasa yang diberikan, perusahaan kepada, karyawannya, baik yang

62 Kementerian Kesehatan, R1.'Keputusan Menteri Kesehatan No.625 ...

83 Kementerian Kesehatan RI. Undang-Undang RI Nomor 44 Tahun
2009 tentang Rumah Sakit, 2009.

8 F. Niswah, “Remunerasi: Harapan dan Tantangan Reformasi
Birokrasi.” Prosiding Universitas  Wiraraja, 53(9), 126-133.
https://ejournalwiraraja.com/index.php/PRD/article/view/5002016.

8 Yusriadi. “Reformasi Birokrasi Indonesia: Peluang dan Hambatan.”
Jurnal Administrasi Publik (Public Administration Journal), 8 (2) (Desember
2018): 178-185. ISSN 2088-527X (Print) ISSN 2548-7787 (Online), DOI:
10.31289/jap.v8i2.1824

% Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi ke-5.
(Yogyakarta: Bagian Penerbitan Sekolah Tinggi llmu Ekonomi YKPN, 2015),
445,

7 Kasmir. Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik).
(Depok. RajaGrafindo Persada. 2016), 233.
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bersifat keuangan maupun non keuangan. Berdasarkan pengertian-
pengertian di atas dapat didefinisikan bahwa kompensasi atau
remunerasi adalah segala sesuatu yang diberikan oleh perusahaan
atau organisasi kepada karyawannya dalam bentuk finansial maupun
non finansial atas kinerja yang berpengaruh positif terhadap
perusahaan atau organisasinya. Indikator untuk variabel remunerasi
atau kompensasi dalam penelitian ini adalah menurut Simamora®®
yaitu gaji, insentif, fasilitas dan tunjangan.

Untuk kajian tentang motivasi kerja juga banyak dibahas di
dalam literatur maupun artikel, bahwa motivasi merupakan salah satu
faktor internal yang sangat menentukan dan mempengaruhi
produktivitas dan pencapaian tujuan yang diharapkan. Sesuai teori
Maslow dan tulisan Stoyanov ®° dalam A Theory of Human
Motivation, bahwa manusia akan termotivasi jika terpenuhi
kebutuhan dasarnya tentang fisiologis, keamanan, sosial,
penghargaan, dan aktualisasi diri. Amstrong dalam Amstrong &
Taylor’™® juga mengatakan bahwa motivasi berasal dari bahasa latin
“Movere” yang artinya dorongan atau menggerakkan. Sementara itu,
menurut Handoko,™ ada banyak istilah yang digunakan untuk
menyebut motivasi antara lain kebutuhan, dorongan, keinginan dan
desakan.

Motivasi adalah hal yang merangsang, mengendalikan, dan
memelihara tingkah laku manusia, agar supaya maubekerja keras dan
bersemangat untuk mencapai hasilyang optimal. Filosofi dan praktik
motivasi yang positif dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas
kerja. Ada beberapa teori: motivasi kerja seperti disampaikan
Amstrong antara lain: teori hierarki kebutuhan oleh Abraham
Maslow, teori dua faktor dari Fredrick Herzberg, teori harapan oleh

8  Simamora, Manajemen ..., 445.

8 S, Stoyanov, A Theory of Human Motivation . (M. I. Limited ed.
2017). http://dx.doi.org/10.4324/9781912282517

0 M. Amstrong and S. Taylor, “Amstrong’s. Handbook of Human
Resource Management Practice.” In The SAGE Handbook of Human Resource
Management (13th ed.).” (British Library Cataloguing in Publication, 2014).
Data. https://doi.org/10.4135/9780857021496

I T. Handoko, Manajemen. Edisi ke 2. (Yogyakarta: BPFE, 2015).
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Victor Vroom, teori motivasi ERG dari Clayton Alderfer dan Goal
Setting Theory oleh Locke. Dari beberapa teori di atas, dapat
disintesis bahwa motivasi kerja adalah proses berperilaku
menggerakkan diri mulai dari pemenuhan kebutuhan fisiologi,
psikologi dan dorongan untuk memenuhi kebutuhan tertentu atau
untuk mencapai tujuan.

Sedangkan menurut Sondang P. Siagian,’> motivasi
merupakan daya penggerak yang menjadikan seorang anggota
organisasi siap dan bersedia untuk mengerahkan segala
kemampuannya untuk membentuk keahlian dan keterampilannya,
tenaga dan waktunya untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang
menjadi tanggung jawabnya dan memenuhi kewajibannya untuk
mencapai tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah
ditentukan sebelumnya. Menurut Ngalim Purwanto,” motivasi
mengandung tiga komponen pokok, yaitu menggerakkan,
mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku dan mntuk menjaga atau
menopang tingkah laku. Kekuatan motivasi kerja karyawan untuk
bekerja atau berkinerja secara langsung tercermin pada seberapa jauh
upayanya bekerja keras untuk menghasilkan kinerja yang lebih demi
mencapai tujuan perusahaan. Berdasarkan definisi motivasi kerja,
indikator yang digunakan dalam penelitian ini dan sebagai variabel
motivasi kerja menurut model Frederick Herzberg dalam Hasibuan P
Malayu, meliputi: prestasi Kerja,; pengakuan, pekerjaan itu sendiri,
tanggung jawab, kemajuan dan pengembangan potensi diri.

Kajian'tentang kinerja karyawan sangat banyak hteratur, buku
maupun artikel 'yang membahasnya, sepertic Amstrong’ yang
mengatakan bahwa kinerja adalah sebagai hasil perilaku yang berasal
dari aktor yang mengubah Kinerja dari abstrak menjadi bentuk
tindakan atau kinerja sebagai hasil yang dicapai atau catatan prestasi

2. Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia. Cetakan ke
15. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008): 135.

8 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006).

4 Amstrong and Taylor, Amstrong’s. Handbook ..
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seseorang. Sedangkan menurut Mangkunegara,” kinerja karyawan
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Berdasarkan definisi konsep yang diungkapkan oleh para ahli
seperti Gibson,”® Wilson Bangun,’” Sobirin,’® Samuel Oplot,” Lebas
& Euske dalam Amir Tengku Ramly,® dapat disintesis bahwa
kinerja adalah hasil kerja seseorang baik kuantitas maupun kualitas
dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan. Kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain: motivasi, kemampuan, keterampilan, jaminan sosial,
kompensasi dan peluang prestasi.

Lebih lanjut Mangkunegara,® menjelaskan bahwa kinerja
karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Artinya, tidak
hanya memperhatikan  kuantitas, kualitas, dan tingkat
penyelesaiannya saja, tetapi juga memperhatikan tanggung jawab
dan kesesuaian tugas dan pekerjaan yang diberikan. Sedangkan
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan menurut

> A. Mangkunegara, Manajemen Personalia. Edisi ketiga.
(Yogyakarta: Gajah-Mada University Press; 2019).

6 Gibson, et al.. Organisasi (Perilaku, Struktur dan Proses) (N. Adriani
(ed.); Kedua).<(Jakarta: Binarupa Aksara, 2012).

7 W. Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Erlangga,
2012). 2

8 A. Sobirin, “Konsep Dasar Kinerja dan Manajemen Kinerja.”
Manajemen Kinerja. (2014): 1-67.
http://citeseerx.ist.psu.edu/viewdoc/download?
doi=10.1.1.469.5088&rep=repl&type=pdf#page=81

8 J. Samuel Oplot, & L Maket, “Psychological Contract, Employee
Engagement and Employee Performance. “International Journal of Academic
Research in Business and Social Sciences, 10(11), (2020): 886-903.
https://doi.org/10.6007/ijarbss/v10-i11/7998

8 A. T. Ramly, Konsep Dasar Kinerja. Amir Tengu Ramly Blog’s. 2021.
https://amirtengku.wordpress.com/2021/09/07/konsep-dasar-kinerja/

8 A.P. Mangkunegara, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia.
Cetakan ke delapan. (Bandung: PT. Refika Aditama, 2017).
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Mangkunegara, antara lain: faktor kemampuan dan faktor motivasi
yang terbentuk dari sikap seorang karyawan dalam menghadapi
situasi  kerja serta faktor kepemimpinan. Peneliti lainnya
menggunakan teori Robbins®? yang mengemukakan 5 (lima)
indikator untuk mengukur Kinerja karyawan, yaitu:

a

Kualitas kerja

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
keterampilan dan kemampuan karyawan.

Kuantitas kerja

Kuantitas kerja merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan
dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang
diselesaikan.

Ketepatan Waktu.

Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikan
pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi
dengan hasil output serta memaksimakan waktu yang tersedia
untuk aktivitas lain.

Efektivitas.

Efektivitas merupakan tingkat penggunaan sumber daya
organisasi (tenaga, wuang, teknologi, bahan baku)
dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap
unit dalam penggunaan.sumber, daya.

Kemandirian:

Kemandirian merupakan™ tingkat- 'seorang—pegawai Yyang
nantinya ‘akan ‘“dapat /‘menjalankan © fungsi Kkerjanya.
Kemandirian merupakan tingkat seseorang yang nantinya akan
dapat menjalankan fungsi kerjanya tanpa menerima bantuan,
bimbingan dari atau pengawas.

Indikator yang digunakan dalam variabel kinerja karyawan

dalam penelitian ini adalah teori Robbins yang mengemukakan 5

8 S, P. Robbins, Perilaku Organisas, Edisi 16. (Jakarta: Salemba

Empat, 2016), 260.
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(lima) indikator untuk mengukur Kkinerja karyawan, yaitu: kualitas
kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas dan kemandiirian.

Kajian tentang keberagamaan atau religiusitas dalam bentuk
literatur relatif masih sedikit, dan lebih banyak dalam bentuk artikel.
Hasil kajian dari beberapa negara seperti disampaikan Gabauer,
dkk® yang menunjukkan bahwa tingkat religiusitas masyarakat
Indonesia lebih tinggi dibandingkan banyak negara-negara lain.
Selain itu, ada kajian yang dilakukan Mc.Kay & Whitehouse®* yang
menujukkan bahwa bagi masyarakat Indonesia, moralitas seseorang
ditentukan oleh religiusitasnya. Menurut Sood dan Nasu,®®
religiusitas adalah tingkat penerimaan seseorang terhadap keyakinan
agama yang dipeluknya. Sedangkan menurut Esso & Dibb,%®
religiusitas dapat dikatakan sebagai derajat seseorang untuk
berkomitmen berdasarkan ajaran agama tertentu.

Selanjutnya menurut Mokhlis,®” mendefinisikan religiusitas
sebagai tingkat komitmen seseorang untuk mengamalkan ajaran
agamanya kedalam kehidupan sehari-hari. Tulisan Glock dan Stark®®
dalam bukunya yang berjudul “American Piety: The Nature of
Religious Commitment”, menegaskan bahwa religiusitas adalah
simbol dari dimensi keagamaan dalam diri manusia yakni: dimensi

8 J. E. Gebauer, W. Bleidorn, S. D. Gosling, P. J. Rentfrow, M. E. Lamb,
& J. Potter, ”Crosscultural variations in Big Five relationships with religiosity:
A Sociocultural Motives Perspective.” Journal “of -Personality and Social
Psychology, 107(6), (2014):1064.

8 R. McKay, & H. Whitehouse, “Religion and morality.” Psychological
Bulletin, 141(2), (2015): 447

8 J. Sood, and Y. Nasu, “Religiosity and Nationality: An Exploratory
Study of Their Effect on Consumer Behaviour in Japan and the United States.”
Journal of Business Research, 34, (1995): 1-9.http://dx.doi.org/10.1016/0148-
2963(94)00015-7

8 N. Esso, and S. Dibb, “Religious Contrasts in Consumer Decision
Behavior.” European Journal of Marketing. (2004).
https://doi.org/10.1362/0267257041838728

87 S.Mokhlis, “Relevancy and Measurement of Religiosity in Consumer
Behavior Research.”International Business Research, 2, (2009): 75-84.
http://dx.doi.org/10.5539/ibr.v2n3p75

8 Charles Y. Glock, and Rodney Stark, American Piety: The Nature of
Religious Commitment. (Berkeley and Los Angeles: University of California
Press, October 1974).
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keyakinan, dimensi praktik agama, dimensi pengalaman, dimensi
pengetahuan dan dimensi konsekuensi/ penghayatan.

a. Dimensi keyakinan.
Merupakan dimensi ideologis dan mendasar Yyang
membedakan satu agama dengan agama lainnya, bahkan
membedakan satu mazhab dalam satu agama dengan mazhab
lainnya.

b. Dimensi praktik agama atau ritual
Dimensi ini kaitannya dengan sejumlah perilaku seperti tata
cara ibadah, shalat, pembaptisan, pengakuan dosa, berpuasa,
dan lain-lain.

c. Dimensi pengalaman.
Sedangkan dimensi ini berkaitan dengan perasaan keagamaan
penganut agama seperti kekhusyukan, dan lain-lain.

d. Dimensi pengetahuan.
Dimensi ini terkait sikap seseorang dalam menerima atau
menganut agamanya sesuai dengan tingkat pengetahuannya.

e. Dimensi konsekuensi atau penghayatan.
Dimensi konsekuensi adalah efek ajaran agama dalam perilaku
seseorang dalam kehidupan sehari-hari.

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa keberagamaan
merupakan tingkat komitmen seseorang, terhadap,ajaran agamanya
yang ditunjukkan dengan pengamalan dalam kehidupan sehari-hari.
Keberagamaan ‘merupakan’ bentuk ‘integrasi  secara-komplek antar
pengetahuan agama, penghayatan. serta tindakan keagamaan dalam
diri seseorang. Keberagamaan diimplementasikan dalam berbagai
sisi kehidupan manusia seperti beribadah dan bermuamalah.
Keberagamaan membawa implikasi seseorang yang duduk di
manajemen dalam membuat kebijakan, demikian juga bagi karyawan
dalam memberikan pelayanannya. Ancok dan  Suroso,®®
membedakan antara agama dengan religiusitas. Kalau agama
mengarah kepada aspek formal yang berisi aturan dan kewajiban,

8 Djamaludin Ancok dan F.N. Suroso, “Psikologi Islam: Solusi Islam
atas Problem-Problem Psikologi ”. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 167
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sedangkan religiusitas mengarah aspek religi yang telah diyakini dan
diamalkan oleh seseorang. Tingkat religiusitas bertambah dibuktikan
dengan pemantapan keyakinan di hati (tanbihul galbi), diucapkan
dengan lisan (wa ikraru bil lisan) dan dilaksanakan dalam perbuatan
(wa af’alu bil a’mal).

Kajian tentang keberagamaan terbukti memiliki pengaruh
terhadap moralitas individu di Indonesia dan berbagai aspek moral,
yang besarannya cukup beragam mulai dari 6.37% hingga 60.1%.
Sedangkan besaran kontribusi keberagamaan terhadap tema
kesejahteraan seperti yang disampaikan El Hafiz dan Aditya® yaitu
sebesar 18.5% - 33.87%. Studi yang dilakukan oleh Ozorak® &
Cornwall®®> mengungkap bahwa karakteristik demografi masyarakat
seperti; umur, gender, pendidikan, dan status perkawinan menjadi
faktor yang mempengaruhi religiusitas individu.

Sementara itu, Hawari® menyampaikan bahwa ciri-ciri
seseorang yang memiliki tingkat keberagamaan tinggi yaitu memiliki
keyakinan yang kuat akan adanya Tuhan, sehingga seseorang merasa
resash dan gelisah manakala tidak melakukan sesuatu yang
diperintahkan Tuhan dan sesuatu yang dilarang Tuhan, serta merasa
segala tingkah lakunya ada yang mengontrol. Memiliki kesadaran
bahwa ada batas-batas maksimal yang tidak mungkin dicapainya
karena menyadari bahwa hal tersebut sepenuhnya merupakan takdir
Tuhan. Mampu membedakan.mana yang baik dan buruk bagi dirinya
dan selalu melakukan aktivitas-aktivitas positif dalam hidupnya.

% S. El Hafiz, Y. Aditya, “Kajian Literatur Sistematis Penelitian
Religiusitas di Indonesia Istilah, Definisi, Pengukuran, Hasil Kajian, serta
Rekomendasi.” Indonesian Journal for The Psychology of Religion, 1 (1) (2021):
1- 22.. DOI: 10.24854/ijpr428.

91 Elizabeth Weiss Ozorak, “Social and Cognitive Influences on the
Development of Religious Beliefs and Commitment in Adolescence.” Journal
for the Scientific Study of Religion , 28 (4) (1989):448-63.

9 Marie Cornwall, “The Social Bases of Religion: A Study of Factors
Influencing Religious Belief and Commitment.” Review of Religious Research,
29 (1) (1987):44-56.

% Dadang Hawari, Dimensi Religi Dalam praktek PSikiatri dan
Psikologi. (Jakarta: Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, 2005).
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Indikator atau instrumen yang digunakan dalam variabel
keberagamaan sebagai variabel ~moderasi, adalah tingkat
keberagamaan menurut Glock dan Strak, terdiri dari: dimensi
keyakinan, dimensi praktik agama, dimensi pengalaman, dimensi
pengetahuan dan dimensi konsekuensi/ penghayatan.

Kajian tentang mutu pelayanan yang merupakan tujuan akhir
dalam suatu pelayanan RS dan juga adanya proses bisnis di dalamnya,
akan melibatkan banyak pemangku kepentingan (stakeholder),
kemajuan RS tergantung pada dukungan dari para pemangku
kepentingan ini baik yang sifatnya langsung maupun tidak langsung,
oleh karena itu teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) juga
berperan di sini. Selain itu, karena ada proses bisnis di dalamnya maka
teori agensi (agency theory), teori stewardship (stewardship theory),
teori legimitasi (legitimacy theory) dan teori komitmen — kepercayaan
(commitment-trust theory) dan teori motivasi (motivation theory) serta
teori pertukaran sosial (exchange social theory) juga turut andil karena
mutu pelayanan yang diberikan RS merupakan hasil interaksi atau
kinerja dari seluruh civitas hospitalia yang meliputi para tenaga medis,
paramedis, tenaga kesehatan lainnya maupun para tenaga non
kesehatan yang membutuhkan komitmen dan kepercayaan serta dalam
memberikan pelayanan selalu berpedoman kepada aturan yang
berlaku.

E  OriginalitasiPenelitian

Penelitian tentang peran keberagamaan terhadap motivasi dan kinerja
karyawan sudah cukup sering dilakukan, akan tetapi penelitian tentang
peran keberagamaan dalam menjaga mutu pelayanan di RS masih
jarang dilakukan.  Demikian pula, bila dihubungkan dengan
pembahasan tentang peran keberagamaan dengan pemberian sistim
remunerasi karyawan RS yang cukup majemuk juga masih sangat
jarang. Sedangkan penelitian terdahulu tentang remunerasi masih
terbatas pada profesi tertentu saja seperti profesi dokter gigi, perawat
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dan profesi farmasi. Penelitian Brocklehurst et al.** di Skotlandia
menunjukkan bahwa pada 503 praktek dokter gigi, hasilnya
menunjukkan bahwa kenaikan yang signifikan secara statistik pada
aktivitas klinis, untuk dokter gigi yang diberikan pembayaran secara
fee for service. Beberapa penelitian yang ada hanya terbatas pada dua
tingkat atau dua hubungan, misalnya: Penelitian Dewiana Novitasari,
dkk® yang berjudul “Pengaruh religiusitas dan Kualitas Pelayanan
terhadap Kepuasan Kerja”, kemudian penlitian Hendi Prasetyo dan
Vera Arnita®® yang berjudul “Pengaruh Religiusitas terhadap Kinerja
Karyawan: Studi pada Tenaga Kependidikan Universitas
Muhammadiyah Kalimantan Timur *, dan lain-lain.

Sebuah penelitian lain tentang model remunerasi untuk ahli
farmasi, model remunerasi dibedakan di dalam cara bagaimana para
ahli farmasi dibayar untuk pelayanan profesional di luar pengeluaran
obat dan olen Bernsten et al.” disimpulkan bahwa organisasi
profesional perlu membuat formulasi strategi yang jelas untuk
membangun dan menambah remunerasi untuk pelayanan profesional
farmasi. Implikasinya, ahli farmasi bukan hanya menunjukkan nilai
pelayanan tetapi juga memastikan kualitasnya. Kemudian Adari
Tulasee Naidu dan Prof. G. Satyanarayana®® yang melakukan
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penelitian tentang kinerja di Srilangka yang berjudul “Impact of
Compensation on Employee Performance.”

Ada beberapa naskah dan penelitian di Indonesia tentang peran
keberagamaan dengan remunerasi atau kompensasi ini, seperti tulisan
Nurmiati Muchlis dan Mursalim Umar Gani®® tentang Religiusitas dan
Retensi Karyawan, yang di dalamnya membahas beberapa contoh
studi kasus yang salah satunya terkait dengan penghargaan atau
kompensasi dan strategi atau upaya retensi dalam organisasi.
Sedangkan penelitian tentang pengaruh remunerasi terhadap mutu
layanan di antaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Elmira
Apriliani dan Nur Hidayah!® yang berjudul “Hubungan Remunerasi
dan Motivasi Kerja dengan Kepuasan Kerja Perawat di RS PKU
Muhammadiyah Gamping”. Ada beberapa penelitian serupa tetapi di
perusahaan bukan dilakukan di lingkungan RS. Putra'® dan
Radjawane!® menyatakan bahwa remunerasi adalah cara untuk
mencapai Vvisi dan misi organisasi dengan memperkuat hubungan
formal antara organisasi dan karyawan, serta mengarahkan upaya
karyawan seperti kemampuan, keterampilan, waktu, dan energi untuk
mencapai tujuan perusahaan dan menciptakan kepuasan kerja. Ini juga
dimaksudkan untuk memberikan insentif dan motivasi kepada
karyawan agar memberikan kinerja terbaik mereka.

Kemudian penelitian Teja'®® dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Remunerasi ;dan , Metivasi jKerja, Terhadap Kinerja

% N Muchlis dan M.U." Gani, Religiusitas dan/Retensi Karyawan.
(Ponorogo: Forum Ilmiah Kesehatan (FORIKES), 2017), 63-96

100 £, Apriliani dan N. Hidayah, “Hubungan Remunerasi dan Motivasi
Kerja dengan Kepuasan Kerja Perawat di RS PKU Muhammadiyah Gamping”.
Jurnal llmiah Universitas Batanghari Jambi, 20(1), (Februari 2020): 137-140
DOI 10.33087/jiubj.v20i1.777

101 A, R. Putra, “Wages and Work Environment as Factors for Workers'
Motivation”. Studi llmu Sosial Indonesia, 1(2), (2021):43-52

192 |E. Radjawane, and D. Darmawan, “Construction Project Worker
Satisfaction Reviewing from the Role of the Work Environment and
Leadership”. International Journal of Service Science, Management,
Engineering, and Technology, 1(3), (2022): 36-40.

103 Teja. “Pengaruh Remunerasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan (Studi Kasus Pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai
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Karyawan (Studi Kasus Pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea
dan Cukai Surakarta)“. yang hasil penelitiannya membuktikan bahwa:
1) remunerasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, 2) motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini  berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Pertama, belum adanya penelitian tentang peran
keberagamaan yang dihubungkan sisim pemberian remunerasi di RS
yang melibatkan seluruh komponen RS di era JKN dalam upaya
meningkatkan mutu pelayanan. Kedua, pada penelitian ini juga
menambahkan pengaruh variabel Kkinerja sebagai variabel
interverning dan keberagamaan sebagai variabel moderasi yang
merupakan variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah
hubungan langsung antara variabel independen dengan variabel
dependen. Apakah aspek keberagamaan dapat memoderasi pengaruh
remunerasi dalam mewujudkan kualitas layanan yang bermutu
sebagai variabel dependen.

Penelitian ini juga memperkenalkan dan mengkaji bebarapa
teori yang terkait dengan manajemen pelayanan kesehatan di RS
yang merupakan organisasi pelayanan sektor publik. Adanya proses
bisnis di manajemen RS maka ada beberapa teori yang terkait di
antaranya: teori agensi, teori stewardship, teori pemangku
kepentingan, teori legitimasi, , teori, komitmen-kepercayaan, teori
pertukaran sosial serta teori-motivasi.

Dengan demikian, penelitian ini'cukup argumentatif dan hasil
penelitian ini diharapkan dapat memperkuat'dan memperkaya hasil
temuan penelitian terdahulu, dan menambah wawasan tentang
beberapa teori yang terkait dengan pelayanan publik terutama
manajemen RS, serta mengisi ruang kosong yang belum tergarap
peneliti lainnya.

Surakarta”. Daya Saing, Jurnal Ekonomi Manajemen Sumber Daya, VVolume. 19,
No. 2, (Desember 2017): 109-118
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F. Kontribusi Penelitian

Penelitian dalam disertasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang kongkrit terhadap pihak-pihak yang berkepentingan, baik
Kementerian Pertahanan, Kementerian Kesehatan, Kementerian
Keuangan, RS BLU, Pusat Kesehatan TNI, Dinas Kesehatan TNI
Angkatan Udara beserta jajaran, serta Pemerintah Daerah. Penelitian
ini dapat membawa kontribusi baik secara teoritis, praktis dan
kebijakan. Adapun penjelasan kontribusi tersebut adalah sebagai
berikut :

1. Kontribusi Teoritis

Adapun kontribusi teoritis ini diharapkan dapat semakin
memahami tentang peran keberagamaan dan strategi efisensi dalam
manajemen pelayanan kesehatan sebagai upaya untuk meningkatan
mutu pelayanan. Secara teoritis dapat menambah wawasan tentang
pendekatan beberapa teori terkait manajemen pelayanan, konsep
manajemen sumber daya manusia dan manajemen pelayanan
kesehatan. Manajemen RS dapat menggunakannya dalam pengelolaan
SDM RS mulai dari tahap proses rekruitmen atau pengadaan,
pembinaan dan penggunaan hingga pengakhiran serta upayanya
mempertahankan karyawan yang berkualitas dengan mengutamakan
kepentingan organisasi.

Demikian juga dengan ‘manajemen pelayanan kesehatan
terdapat berbagai strategi yang. digunakan-untuk;meningkatkan mutu
pelayanan dan dirantaranya’ adalah menyusun strategi efisiensi,
membangun-kesetaraan dengan pemberdayaan, pemberian remunerasi
yang terbuka, layak dan berkeadilan sehingga akan meningkatkan
motivasi kerja dan berdampak positif terhadap kinerja karyawan serta
akan meningkatkan mutu atau kualitas layanan yang diberikan.

2. Kontribusi Praktis.

Hasil penelitian ini, bila mengacu kepada pendekatan beberapa
teori yang terkait manajemen pelayanan kesehatan yang melibatkan
berbagai pemangku kepentingan, dapat dijadikan informasi maupun
referensi bagi praktisi baik untuk para pengambil kebijakan selaku
principal, manajemen rumah sakit selaku agen atau steward maupun
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institusi pendidikan. Manajemen RS dapat menggunakan seluruh
sumber daya terutama SDM dan sarana-prasarana yang dimilikinya
secara optimal sebagai strategi untuk meningkatkan mutu atau kualitas
pelayanan yang diberikan. Pelayanan kesehatan yang bermutu atau
paripurna merupakan salah satu tujuan organisasi RS dengan tetap
berpegang teguh kepada prinsip efektif, efisien dan produktif serta
berfokus kepada keselamatan pasien. Manajemen pelayanan yang
bermutu juga akan membangun citra rumah sakit secara positif dan
dapat dijadikan sebagai sarana marketing yang sangat efektif dan
handal.

3. Kontribusi Kebijakan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi
pemangku kebijakan yaitu Menteri Keuangan, Menteri Kesehatan,
Menteri Pertahanan, Pusat Kesehatan TNI, Kepala BPJS Kesehatan
dan para Direktur Rumah Sakit serta para pimpinan institusi
pendidikan, agar kebijakan yang dibuat dapat dilaksanakan secara
efektif, efisisen dan produktif dengan tetap menjunjung tinggi tujuan
dibentuknya RS sebagai organisasi pelayanan publik serta di
dalamnya ada unsur keberagamaan sebagai landasan etis. Demikian
juga dengan kendala yang dialami oleh para pelaksana di lapangan
dapat dicarikan solusinya sehingga pemangku kebijakan dapat
membantu bawahan dalam: menyelesaikan-permasalahannya.

G.  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan’danpembahasan dalam disertasi ini bertujuan
untuk menggambarkan alur pemikiran dalam penelitian ini mulai dari
awal hingga kesimpulan akhir, yang dibagi menjadi lima bab dan
diperinci menjadi beberapa sub-bab. Adapun sistematika dalam
pembahasan penelitian pada disertasi ini adalah sebagai berikut:

Bab satu, merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
signifikansi penelitian, dan kebaruan penelitian (State of The Art),
kajian pustaka, originalitas penelitian, dan kontribusi penelitian serta
sistematika penulisan.
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Bab kedua, mengenai landasan teori dan hipotesis penelitian.
Pada bab ini membahas tentang beberapa teori yang terkait
manajemen pelayanan kesehatan sehingga dapat sebagai grand
theory pada penelitian ini, kemudian membahas tentang teori
keberagamaan, remunerasi, motivasi kerja, kinerja karyawan dan
mutu pelayanan, selanjutnya membahas kerangka teori yang
dibangun dan hipotesis penelitian.

Bab ketiga, merupakan metode penelitian, pada bab ini
menjelaskan tentang jenis dan rancangan penelitian, jenis dan
sumber data, penjelasan tentang populasi, sampel dan teknik
pengambilan sampel serta teknik pengumpulan data. Selain itu, juga
membahas tentang definisi operasional dan teknik analisis data.

Bab ke empat membahas tentang hasil penelitian dan
pembahasannya, yang terdiri dari: deskripsi data penelitian, deskripsi
profil responden, deskripsi jawaban responden, hasil uji asumsi
klasik, uji instrumen terdiri validitas dan reliabilitas menggunakan
AFE dan EVA, uji normalitas menggunakan critical ratio (CR), uji
outlier menggunakan mahalanobis distance, uji multikolinearitas
menggunakan covariance, dan uji SEM menggunakan uji persamaan
(model), parameter dan evaluasi uji (chi-square, RMSEA, CFI, GFl,
AGFI, TLI), serta uji moderasi dan pembahasannya.

Bab kelima, merupakan bagian penutup yang di dalamnya
berisi kesimpulan, dari ;penelitian ini,; kemudian implikasi dari
penelitian terhadap-teorisdan kehijakan, kemudian keterbatasan dari
penelitian ini ,serta saran-saran“yang diajukan baik secara teoritis
maupun secara praktik serta kajian beberapa.teori implementasinya
dalam pelayanan publik.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Bab terakhir dalam disertasi ini menjelaskan tentang kesimpulan, dan
peneliti membuat kesimpulan berdasarkan paparan hasil dan analisis
data yang diperoleh setelah proses pengambilan data. Selanjutnya
diberikan juga saran sebagai masukan untuk penelitian lanjutan yang
masih terkait dengan penelitian ini. Adapun kesimpulan pada disertasi
ini adalah sebagai berikut:

1

Remunerasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja, kinerja karyawan dan mutu pelayanan Rumah
Sakit Angkatan Udara. Berpengaruh positif dan signifikan
artinya semakin tinggi remunerasi yang diberikan semakin
tinggi pula motivasi kerja dan kinerja para karyawan serta
implikasinya mutu layanan yang diberikan semakin meningkat.
Hal ini dibuktikan dari hasil uji statistik atas pola keterkaitan
remunerasi dengan motivasi kerja diperoleh nilai koefisien path
regresion sebesar 0,650 yang berarti peningkatan remunerasi
sebesar satu satuan akan meningkatkan motivasi kerja karyawan
sebesar 65%. Demikian pula dengan pola keterkaitan antara
remunerasi. dengan; kinerja karyawan diperoleh nilai koefisien
path regresion sebesar '0,826. Analisis /ini<diperkuat dengan
indikator-indikator ‘remunerasi yaitu gaji/ upah, insentif atau
jasa layanan, tujangan dan fasilitas'yang diperoleh. Sedangkan
pola keterkaitan kinerja dan mutu pelayanan berdasarkan hasil
analisis statistik diperoleh nilai koefisien path regresion sebesar
0,258, yang dapat diartikan bahwa peningkatan Kkinerja
karyawan akan memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap mutu layanan.

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu
pelayanan Rumah Sakit Angkatan Udara. Berpengaruh positif
dan signifikan artinya semakin tinggi motivasi kerja karyawan
maka semakin meningkat pula mutu pelayanan yang diberikan.

311
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Akan tetapi dalam hal pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan ternyata dalam kontek keperawatan tidak
memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja
karyawan, ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh motivasi
terhadap kinerja karyawan. Perihal hasil yang berbeda di atas,
hal ini kemungkinan karena mutu pelayanan di dunia medis
yang diberikan tidak berdasarkan pada perasaaan karyawan saat
itu akan tetapi berdasarkan standar yang telah ditetapkan
institusi, seperti SPO, clinical pathway, indikator mutu nasional
dan indikator mutu yang ditetapkan tiap-tiap unit, dan lain-lain.
Kinerja karyawan memediasi pengaruh remunerasi dan
motivasi terhadap mutu layanan di Rumah Sakit Angkatan
Udara. Hasil uji Sobel test membuktikan bahwa pengaruh tidak
langsung remunerasi terhadap kinerja karyawan lebih tinggi
daripada pengaruh langsungnya, artinya keterkaitan antara
variabel remunerasi terhadap mutu layanan harus melalui
mediasi kinerja karyawan. Demikian juga dengan motivasi
kerja juga dimediasi oleh kinerja karyawan, artinya pengaruh
langsung motivasi kerja terhadap mutu layanan lebih kecil
dibandingkan dengan pengaruh langsung Kinerja terhadap mutu
layanan.

Keberagamaan memoderasi pola hubungan antara motivasi dan
kinerja karyawan terhadap mutu layanan, -akan tetapi tidak
memaderasi hubungan pada pola:pola yanglain dalam model.
Secara” agregat pengaruh” remunerasi, ‘motivasi, dan Kinerja
karyawan terhadap-rmutu’ layanan: adalah signifikan, namun
pengaruh tersebut akan tidak stabil atau tidak konsisten
manakala dimensi keberagamaan dimasukkan sebagai salah
satu faktor yang ikut memepengaruhi mutu layanan. Dalam
konteks ini, keberagamaan dapat memoderasi pengaruh
remunerasi dan motivasi pada mutu layanan dengan mengubah
cara individu menafsirkan dan merespons insentif finansial serta
membangkitkan motivasi intrinsiknya. Meskipun demikian
remunerasi, motivasi dan kinerja karyawan tetap menjadi faktor
penting dalam mempengaruhi mutu layanan. Keberagamaan
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juga dapat memperkuat faktor-faktor lain yang lebih mendasar,
seperti nilai-nilai agama, orientasi pada tujuan yang lebih tinggi,
komitmen etika, dan kepuasan intrinsik.

Karakteristik individu karyawan Rumah Sakit Angkatan Udara
mayoritas berumur < 50 tahun, berprofesi sebagai tenaga
kesehatan, berstatus sudah menikah, berpendidikan terakhir
Diploma dan S1 serta mayoritas berjenis kelamin wanita,
karakteristik tersebut merupakan angkatan kerja terbesar dan
sedang berada dalam posisi puncak. Rentang usia ini
merupakan rentang usia yang sangat produktif, dan banyak
koneksi serta berkemampuan membangun relasi, maka
dengan suntikan motivasi berupa pemberian remunerasi
yang layak, adil dan proporsional akan menciptakan
kepuasan kerja yang berdampak meningkatkan Kinerja
menjadi berlipat, yang akhirnya layanan yang diberikan
berkualitas.

Adanya proses bisnis dalam manajemen RS, akan melibatkan
banyak pemangku kepentingan (stakeholder), kemajuan RS
tergantung pada dukungan dari para pemangku kepentingan ini
baik yang sifatnya langsung maupun tidak langsung, oleh
karena itu teori pemangku kepentingan juga berperan di sini.
Selain itu, karena ada proses bisnis tersebut maka teori agensi,
teori stewardship,;teori, ilegimitasi rdan ; teori komitmen -
kepercayaan 'dan teori maotivasi Serta teori-pertukaran social.
juga turut-andil karena mutu pelayanan yang diberikan RS yang
merupakan’ hasil ‘interaksiatau ‘kinerja ‘dari seluruh civitas
hospitalia yang meliputi para tenaga medis, paramedis, tenaga
kesehatan lainnya maupun para tenaga non kesehatan yang
membutuhkan komitmen dan kepercayaan serta dalam
memberikan pelayanan selalu berpedoman kepada aturan yang
berlaku.
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B.  Implikasi Penelitian
1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini menguji peran keberagamaan atau religiusitas
dalam hubungan antara remunerasi dan motivasi kerja dengan Kinerja
karyawan, dalam upaya mewujudkan pelayanan yang bermutu.
Adanya proses bisnis dalam manajemen pelayanan kesehatan yang
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, selain melibatkan
manajemen sumber daya manusia juga banyak teori yang terkait di
dalamnya diantaranya: teori pemangku kepentingan itu sendiri,
kemudian teori agensi, teori stewardship, teori legimitasi dan teori
komitmen — kepercayaan dan teori motivasi serta teori pertukaran
sosial. Mutu pelayanan yang diberikan RS yang merupakan hasil
interaksi, koordinasi, kolaborasi atau sinergi kinerja dari seluruh
civitas hospitalia yang meliputi para tenaga medis, paramedis, tenaga
kesehatan lainnya maupun para tenaga non kesehatan yang
membutuhkan komitmen yang kuat dan saling percaya serta dalam
memberikan pelayanan selalu berpedoman kepada aturan yang
berlaku. Penelitian- iniberimplikasi - teoritis. pada pemberian
remunerasi  hubungannya  dengan variabel lainnya dengan
memasukkan keberagamaan atau religiusitas sebagai variabel
moderasi dan berbagai yang mendasarinya.

Keberagamaan merupakan bentuk aspek religi yang telah
dihayati oleh individu di dalam hati. Keberagamaan juga merupakan
sikap atau kesadaran yang muncul yang didasarkan atas keyakinan
atau kepercayaan seseorang terhadap suatu agama. Sikap keagamaan
merupakan suatu keadaan yang ada pada diri seseorang yang
mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar
ketaatannya terhadap agama. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi
ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga
melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan lain. Bukan
hanya berkaitan dengan kegiatan yang tampak dan dapat dilihat
dengan mata, tetapi juga aktivitas yang tidak tampak dan terjadi pada
diri seseorang.

Kontribusi teori diperoleh, karena sebagian besar penelitian
terdahulu telah menguji hubungan remunerasi, motivasi kerja, kinerja
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karyawan terhadap mutu pelayanan, akan tetapi tanpa disertai kajian
yang terkait keberagamaan atau religiusitas sebagai variabel moderasi.
Sedangkan implikasi teoritis hasil penelitian ini diharapkan menjadi
referensi bagi peneliti yang akan datang, karena penelitian ini
mengenalkan beberapa teori yang terlibat dan juga memadukan antara
variabel intervening dan moderasi merupakan hal yang baru.

Diharapkan dengan semakin memahami aplikasi teori ini
semakin meningkat pula kinerja karyawan RS, oleh karena itu sangat
diharapkan untuk dapat memperbaiki sikap, norma subyektif dan
pengontrolan perilaku karyawan yang ditunjang dengan pemberian
remunerasi yang layak dan berkeadilan, sehingga dapat
membangkitkan motivasi kerjanya.  Output dari penelitian ini
diharapkan akan lebih tajam dengan cakupan yang lebih luas, sehingga
dapat menjelaskan sistem remunerasi yang layak dan berkeadilan
secara komplek dan terperinci.

2. Implikasi Kebijakan

Penelitian _ini mengisi kesenjangan dengan melakukan
penelitian empiris yang berkaitan dengan peran keberagamaan dalam
hubungan antara sistem remunerasi dan motivasi Kerja dengan kinerja
karyawan dan implikasinya terhadap kualitas atau mutu pelayanan
rumah sakit. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji tentang implikasi
beberapa teori yang-terkait,dengan  pelayanan fumah sakit yang
dikaitkan dengan berbagai variabel dalam penelitian-ini, diantaranya
teori agensi,teori stewardship, teori legitimasi, teoripertukaran sosial,
teori komitmen dan kepercayaan, dan teoritpemangku kepentingan
serta teori motivasi.

Penelitian-penelitian yang ada sebelumnya Kkajian yang
dilakukan terbatas kepada hubungan persepsi, edukasi, religiusitas,
kinerja karyawan, motivasi kerja serta kepuasan kerja terhadap mutu
atau kualitas pelayanan. Kajian yang dilakukan belum ada yang
mengintegrasikan dan memediasikan antara keberagamaan atau
dengan remunerasi, kinerja karyawan, motivasi kerja terhadap mutu
pelayanan di rumah sakit.
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Implikasi kebijakan hasil penelitian ini digunakan sebagai
bahan masukan bagi rumah sakit itu sendiri, Dinas Kesehatan
Angkatan Udara, Pusat Kesehatan TNI, Kementerian Kesehatan dan
Kementerian Pertahanan, dalam merumuskan atau melakukan
evaluasi suatu kebijakan yang terkait dengan mutu pelayanan
kesehatan dengan mempertimbangkan unsur sistem remunerasi yang
layak dan adil di dalamnya, dan menekankan perlunya implementasi
beberapa teori dalam pengelolaaannya, serta faktor keberagamaan
sebagai bahan pertimbangan.

Penelitian ini secara praktis memberikan rekomendasi kepada
para pemegang manajemen rumah sakit agar mengimplementasikan
beberapa teori di atas dan pemberian sistem remunerasi yang layak
dan berkeadilan sesuai dengan ketetapan yang berlaku, dengan
melakukan analisis yang tepat baik analisis secara fundamental
maupun analisis teknikal. Strategi efisensi akan meningkatkan
produktivitas dan pemberian remunerasi yang layak dan berkeadilan
dapat digunakan sebagai upaya meningkatkan mutu layanan.

Peningkatan efisiensi dapat dilakukan dengan berbagai cara,
diantaranya: pemanfaatan teknologi, integrasi perawatan berbasis
nilai, pelatinan dan pengembangan staf, meningkatkan kualitas
layanan, penerapan penghargaan dan insentif, peningkatan
komunikasi internal, pemanfaatn sumber daya secara efisien dan
menyiapkan manajemen krisis, ;sehingga pelayanan yang diberikan
bermutu tinggi, efektif dan efisien

C.  Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih banyak kelemahan, kekurangan dan keterbatasan,
diperlukan penyempurnaan agar hasil penelitian menjadi layak dibaca
dan layak untuk menjadi referensi sebuah penelitian. Adapun
kekurangan dan keterbatasan penelitian ini, sebagai berikut:
1. Merujuk dari latar belakang masalah bahwa permasalahan yang
sama juga terjadi di Rumah Sakit Angkatan Udara dan RSUD
BLU sebaiknya sampel diambil dari beberapa RS, sehingga
hasil penelitian akan lebih akurat, akan tetapi mengingat
keterbatasan waktu dan pembiayaan, peneliti tidak mengambil
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sampel dari RSUD BLU sebagai pembanding. Diharapkan
adanya penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode
penelitian yang berbeda, sampel yang lebih luas dan
penggunaan instrumen penelitian yang berbeda dan lebih
lengkap.

Pada proses pengambilan data, informasi yang diberikan
responden melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan
pendapat responden yang sebenarnya, hal ini terjadi karena
kemungkinan adanya perbedaan pemikiran, anggapan dan
pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor lain
seperti faktor kejujuran dalam pengisian pendapat responden
dalam kuesionernya atau kemungkinan kemampuan
responden yang kurang dalam memahami pernyataan pada
kuesioner, sehingga ada kemungkinan hasilnya kurang
akurat.

Saran-saran

Sehubungan dengan hasil penelitian di atas, ada beberapa saran yang
dapat diajukan guna meningkatkan mutu pelayanan di era JKN ini,
dengan mempertimbangkan keberagamaan yang dapat diterapkan,
sebagali berikut:

1.

Strategi  efisiensi  perlu  dilakukan RS, dalam upaya
mengendalikan-mutu dan biaya operasional;sehingga RS dapat
melakukan perbaikan. remunerasi yang layak dan berkeadilan
bagi “karyawan ‘serta ‘agar ‘RS -juga’ dapat ‘bertahan dan
berkembang di.era'JKN. Strategi efisiensiyang dapat dilakukan
dari berbagai sudut pandang, antara lain: pemanfaatan
teknologi, integrasi perawatan berbasis nilai, pelatihan dan
pengembangan staf, meningkatkan kualitas layanan, penerapan
penghargaan dan insentif, peningkatan komunikasi internal,
pemanfaatn sumber daya secara efisien dan menyiapkan
manajemen krisis, sehingga pelayanan yang diberikan bermutu
tinggi, efektif dan efisien.

Perlunya mengintegrasikan nilai-nilai keberagamaan dalam
setiap kebijakan manajemen SDM RS seperti faktor integritas,
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kejujuran, keyakinan, empati, dan rasa tanggung jawab, guna
memperkuat landasan etis dalam memberikan pelayanan
kesehatan yang berkualitas.

Perlu dilakukan evaluasi dan monitoring secara berkala
terhadap peran keberagamaan terhadap implementasi kebijakan
RS terutama kebijakan sistem remunerasi dalam upaya
meningkatkan mutu pelayanan. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa upaya yang dilakukan memberikan dampak
positif terhadap kinerja dan mutu pelayanan di rumah sakit.
Berdasarkan penelitian ini, perlu dikembangkan model sistem
remunerasi yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik individu karyawan di Rumah Sakit Angkatan
Udara, karena model remunerasi yang layak, adil dan transparan
serta dapat diterima semua pihak, akan meningkatkan motivasi
kerja dan kinerjanya untuk memberikan pelayanan yang
berkualitas.

Perlunya disusun suatu roadmap sistem remunerasi RSU BLU
sebagai tindak lanjut penelitian ini dengan melibatkan unsur
terkait yaitu pihak pemerintah daerah dalam hal ini Dinas
Kesehatan, manajemen RS dan wadah organisasi profesi seperti
IDI, 1BI, PPNI agar terbentuk suatu model sistem remunerasi
yang dapat diterima semua pihak dan dapat dijadikan standar
baku, sebagai strategi, meningkatkan,mutu pelayanan RS.
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